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SARI

Suwarno. 2011. “Desain Poster Sebagai Media Promosi Obyek Wisata
Kabupaten Semarang ”.Tugas Akhir. Jurusan Seni Rupa Prodi DKV D3. Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Dr. Sri Iswidayati,
M. Hum. Pembimbing Il Drs. Ruswondho.

Kata Kunci : Poster, Promosi, Obyek Wisata Kabupaten Semarang

Kabupaten Semarang mempunyai potensi pariwisata yang banyak tetapi
manfaat atau keuntungan yang diperoleh kurang optimal, hal ini terlihat dari
banyaknya masyarakat Kabupaten Semarang sendiri belum mengetahui
keberadaan dan manfaat obyek wisata Kabupaten Semarang. Kurangnya
kontribusi tersebut dikarenakan belum adanya pengelolaan yang intensif, fasilitas
pendukung yang belum memadai dan tidak adanya interaksi atau kurangnya
campur tangan Pemerintah Daerah dalam mempromosikan obyek wisata
Kabupaten Semarang. Ini sebagai bukti bahwa kurangnya upaya pemerintah untuk
mengembangkan obyek pariwisata yang ada di Kabupaten Semarang. Oleh karena
itu penulis berusaha ikut serta mempromosikan obyek wisata Kabupaten
Semarang melalui karya poster. Karya inilah yang berfungsi sebagai media
promosi obyek wisata Kabupaten Semarang kepada masyarakat umum.

Tujuan dari pembuatan proyek studi dengan konsep mempromosikan
obyek wisata Kabupaten Semarang antara lain, yang pertama penulis dapat
menuangkan ide-ide atau gagasan dalam bentuk karya poster. Tujuan yang kedua
yaitu memberikan informasi atau membuat karya yang dapat berperan
mempromosikan obyek wisata di Kabupaten Semarang, dan yang ketiga bertujuan
memotret obyek wisata Kabupaten Semarang serta menghasilkan poster-poster
yang mudah dicerna dan mampu menarik wisatawan lokal maupun asing.

Manfaat yang dapat diambil dari pembuatan proyek studi ini antara lain:
bagi penulis sebagai pengembang kreativitas, ketrampilan dan pengetahuan dalam
bidang Desain Komunikasi Visual. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Semarang
secara tidak langsung dapat membantu dan mempromosikan obyek-obyek wisata
yang ada. Bagi masyarakat (wisatawan), karya ini merupakan media informasi
tentang potensi obyek wisata di Kabupaten Semarang.

Dalam berkarya, penulis menggunakan teknik fotografi dan mengolah
foto melalui media komputer. Foto diolah melalui program Adobe Photoshop
dalam bentuk karya poster, setelah itu pada proses cetakan melalui print-out dari
mesin offset. Penulis menyajikan 13 karya dengan ukuran 29,7 x 24cm beserta
deskripsi dan analisisnya. Dari sebuah karya poster, subyek utamanya merupakan
foto di kawasan Kabupaten Semarang, seperti: Candi Gedong Songo, Bandungan,
Hills Joglo Villa, Kolam Renang Tirto Argo, Semirang, Penggaron, Umbul
Sidomukti, Monumen Palagan Ambarawa, Museum Kereta Api Ambarawa,
Kopeng, Rawa Pening, Rawa Permai, Pasar Kriya. Karya disajikan lewat pameran
yang terbuka untuk umum dan bisa dinikmati oleh semua kalangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1. Alasan Pemilihan Tema

(13

Tema “ Desain Poster Sebagai Media Promosi Kabupaten Semarang*
dipilih karena Kabupaten Semarang memiliki banyak obyek wisata antara lain:
obyek alam, budaya, sejarah peninggalan budaya maupun sejarah teknologi.
Semarang merupakan lbu Kota propinsi Jawa Tengah oleh karena itu obyek
wisata di Kabupaten Semarang perlu untuk dikembangkan dan diperkenalkan
pada dunia luar (masyarakat umum).

Jika obyek-obyek tersebut dikemas, dikembangkan secara baik dan
professional maka Kabupaten Semarang akan menjadi daerah pariwisata
unggulan. Salah satu bentuk untuk mengembangkan daerah wisata adalah
melakukan promosi melalui poster. Dalam kesempatan ini, penulis sebagai
mahasiswa jurusan Desain Komunikasi Visual tergelitik untuk ikut barpartisipasi
membantu Pemerintah Daerah untuk mempromosikan obyek wisata yang ada di
Kabupaten Semarang. Mengingat letaknya, Kabupaten Semarang mempunyai
posisi yang menguntungkan, yaitu sebagai daerah penyangga lbu Kota Jawa
Tengah.

Merupakan hal yang sangat ironis dimana Kabupaten Semarang

mempunyai potensi pariwisata yang banyak tetapi manfaat atau keuntungan yang

diperoleh kurang optimal, hal ini terlihat dari banyaknya masyarakat Kabupaten

1



Semarang sendiri belum mengetahui keberadaan obyek wisata Kabupaten
Semarang. Kurangnya kontribusi tersebut dikarenakan belum adanya pengelolaan
yang intensif, fasilitas pendukung yang belum memadai dan tidak adanya interaksi
atau kurangnya campur tangan Pemerintah Daerah dalam mempromosikan obyek
wisata Kabupaten Semarang. Ini sebagai bukti bahwa kurangnya upaya
pemerintah untuk mengembangkan obyek wisata yang ada di Kabupaten
Semarang. (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Semarang, 2008).

Penyelenggara Kepariwisataan merupakan bagian atau perangkat yang
sangat penting dalam rangka pelestarian, pengembangan dan pemanfaatan potensi
sumber daya alam. Menjadi daerah tujuan wisata unggulan merupakan tujuan dari
Pemerintah Daerah ini sendiri. Penyelenggaraan kepariwisataan yang melibatkan
berbagai komponen, yaitu pemerintah, badan-badan usaha, dan masyarakat,
adalah suatu kegiatan yang pada hakekatnya secara langsung menyentuh
kehidupan masyarakat, sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat
itu sendiri, seperti dampak terhadap kehidupan ekonomi, sosial-budaya maupun
dampak terhadap lingkungan sebagai akibat pembangunan sarana-sarana
kepariwisataan

Oleh sebab itu, di dalam penyelenggaraan kepariwisataan dalam artian
mengembangkan dan meningkatkan kepariwisataan, Pemerintah memiliki peran
yang sangat menentukan. Untuk itu diperlukan adanya kebijakan-kebijakan dari
Pemerintah yang tertuang dalam bentuk peraturan-peraturan. Peraturan-peraturan
yang mampu mewujudkan Kketerpaduan dalam kegiatan penyelenggaraan

kepariwisataan antara Pemerintah Daerah, badan-badan usaha maupun



perorangan, serta masyarakat. Peraturan-peraturan itu harus mampu menciptakan
suasana yang kondusif, sehingga mampu menarik badan-badan usaha maupun
perorangan, baik modal dalam negeri maupun modal asing untuk melakukan
kegiatan usaha atau investasi di bidang kepariwisataan dan mendorong upaya
peningkatan mutunya, serta sekaligus mampu menekan dampak negatif yang
dapat ditimbulkannya.

Pentingnya pengembangan pariwisata dalam mengelola obyek wisata,
dibutuhkan peran Pemerintah Daerah yang mempriotaskan bidang pariwisata. Di
sini bertujuan untuk menentukan arahan pengembangan kawasan obyek wisata
sebagai wisata yang dikenal semua orang (mendunia). Selain Pemerintah Daerah
dibutuhkan juga SDM yang berkualitas, dana yang cukup untuk memperbaiki
kondisi fisik wisata dan sarana prasarana yang mendukung obyek wisata. Dari
semua komponen tersebut tidak akan berjalan dengan lancar apabila ada salah-
satu bagian yang tidak ada, sehingga perlu adanya sinergi antara Pemerintah
Daerah, SDM yang berkualitas, dana dan sarana prasarana.

Kabupaten Semarang mempunyai luas 95.020.674 Ha atau 2,92% dari luas
Propinsi Jawa Tengah terdiri dari 24.822,50 Ha tanah sawah (26,12%) tanah
kering 70.198.125,50 Ha (73,88%). Secara geografis terletak pada 110° 14’
54,75 sampai dengan 110° 39’ 3” Bujur Timur dan 7° 30’ Lintang Selatan.
Kabupaten Semarang yang memiliki banyak obyek wisata seperti keadaan alam
yang sangat menarik, budaya, peninggalan sejarah dan sejarah teknologi, bila

semua unsur-unsur itu dapat dikembangkan dengan baik maka Kabupaten



Semarang akan terus maju dalam sektor pariwisatanya, terutama jika dilihat dari
letak geografisnya sebagai peyangga Ibu Kota Jawa Tengah.

Fakor-faktor tersebut yang membuat penulis berusaha ikut serta
mempromosikan obyek wisata Kabupaten Semarang melalui karya poster. Karya
inilah yang berfungsi sebagai media promosi obyek wisata Kabupaten Semarang
kepada masyarakat umum. Dan karya ini secara tidak langsung bertujuan untuk
membantu Pemerintah Daerah Kabupaten Semarang dalam mempromosikan
obyek-obyek wisata yang ada. Penulis selain berkarya melalui media poster, juga
berlatih mengembangkan skill secara professional.

2. Alasan Pemilihan Jenis Karya

Dalam kesempatan ini saya memilh jenis karya poster karena pertama
poster termasuk salah satu jenis karya yang cocok untuk memberikan informasi
atau pesan kepada masyarakat tentang daerah wisata. Kedua melalui gambar atau
foto orang akan mudah membaca dan mengingat pesan yang ingin disampaikan
kepada masyarakat. Ketiga poster merupakan karya yang bersifat informatif
sehingga dapat ditempatkan di mana saja, di tempat-tempat strategis, aman dan
mudah dibaca oleh masyarakat.

Poster juga mempunyai sifat statis artinya poster yang ditempelkan di
tempat srategis memungkinkan orang untuk melihat sesering mungkin poster
tersebut. Secara tidak langsung orang yang melihatnya akan belajar dengan
mengaktifkan otak bawah sadar. Disinilah efektifnya kekuatan media poster
masyarakat umum bisa belajar, berfikir, tentang isi atau informasi yang

disampaikan oleh poster.



Keunggulan lainya poster yang dibuat dan ditempelkan ditempat yang
strategis, aman, akan terbaca dan ternikmati secara berulang kali. Poster itu
berpotensi menarik perhatian khalayak, menggugah kesadaran dan meninggalkan
kesan lebih lama dibenak pembacanya. Berbeda dengan media elektronik televisi
atau radio misalnya, yang dapat dinikmati lewat suara atau gambar dengan sesaat.
Poster yang tidak hanya tampil sesaat itu bisa melekat dan dinikmati oleh
pembacanya.

Kendatipun dalam proses pembuatannya penulis mengalami banyak
hambatan atau kendala yaitu proses pengambilan foto sebagai bahan utama poster
yang harus sesuai dengan tema dan konsep, serta lokasi obyek wisata yang jauh
atau sulit dijangkau.

3. Tujuan Pembuatan Karya
a. Mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh dari
perkuliahan kedalam bentuk karya yang berkaitan dengan Desain Komunikasi
Visual berupa desain poster.
b. Merancangan media promosi obyek wisata Kabupaten Semarang dalam bentuk
poster.
4. Manfaat Pembuatan Karya
a. Bagi penulis, dapat dijadikan pengalaman untuk membuat rancangan poster
yang lain karena mengetahui kekurangan dan kelebihan karya poster obyek
wisata Kabupaten Semarang yang telah dibuat.
b. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang, dapat mempromosikan ke 13

obyek wisata yang menjadi fokus tugas akhir.



c. Bagi masyarakat, nantinya jika poster ini digandakan dan disebarluaskan maka
akan memberikan informasi tentang potensi obyek wisata di Kabupaten

Semarang.



BAB Il

LANDASAN KONSEPTUAL

A. Tinjauan Desain Komunikasi Visual
1. Pengertian Desain Komunikasi Visual

Desain Komunikasi Visual atau yang dikenal desain grafis merupakan salah
satu bagian dari ilmu desain. Seperti halnya desain sebagai bagian dari seni rupa.
Desain Komunikasi Visual menempatkan seni sebagai keunikan sekaligus kekuatan
khas yang dapat mendatangkan nilai-nilai pengalaman sendiri (seperti unik,
nyaman, dsb) bagi khalayak pengguna atau penikmat. Desain Komunikasi Visual
disamakan pula dengan seni terapan. Sebagai hasil karya seni, proses penciptaan
desain tidak terlepas dari keindahan-keindahan seni, oleh sebab itu karya desain
harus dipertanggung jawabkan, berguna, bisa membawa inovasi baru dalam dunia
desain itu sendiri, serta kehidupan yang lebih luas.

Desain Komunikasi Visual juga bisa berarti perencanaan yang memerlukan
pengalaman emosional. Desain menitikberatkan pada pengembangan bentuk
lambang, gambar, serta disusun dengan mempertimbangkan unsur visual, yang
dilihat oleh indra penglihatan sehingga diperoleh karya seni yang menarik, inovatif,
serta bisa mempengaruhi orang yang melihatnya. Desain Komunikasi Visual juga
berkaitan erat dengan dunia bisnis, sehingga banyak orang yang berpendapat bahwa
desain grafis atau desain komunikasi visual serta proses cetak merupakan

“pengantar” antara dunia bisnis dan dunia komunikasi informasi.



Pengertian komunikasi visual menurut kata terdiri dari komunikasi dan
visual. Sebelum menguraikan pengertian komunikasi lebih lengkap terlebih dahulu
disinggung mengenai pengertian komunikasi. (Susanto, 1997: 1) komunikasi
berasal dari kata communicate yang berarti memberitahu. Kata ini berasal dari
bahasa Latin. Sementara itu Bernard Berelson dan Gary Steyner (dalam Dedy
Mulyana, 2000: 62) mengemukakan bahwa komunikasi merupakan proses
transmisi informasi, gagasan, emosi dan sebagainya menggunakan simbol, baik itu
gambar, tulisan, figure, dan lain sebagainya.

Pengertian visual disebut ketajaman mata yang dilihat dengan cara yang
tampak atau disaksikan. Menurut (Poerwodarminto, 1994: 1142), visual bisa
diartikan sebagai: berdasarkan penglihatan, dapat dilihat, kelihatan. (Bintardi, 1984:
82) mengatakan komunikasi visual berhubungan dengan komunikasi non verbal
yang dilakukan melalui penggunaan gambar dan bahan-bahan ilustrasi lainya yang
diamati melalui indra penglihatan. Sedangkan menurut A. D Pirous, mengatakan
bahwa apa yang kita kenal sebagai iklan mempunyai banyak nama dan sebutan
seperti reklame, advertensi, pemberitahuan, advertaising, commercial art, graphic
art, desain grafis dan akhir-akhir ini disebut sebagai komunikasi visual. (Pirous,
1985: 1)

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpukan bahwa komunikasi visual
berlandaskan pada hal perencanaan yang mengembangkan bentuk lambang-
lambang, gambar yang dapat dipilih lewat indra penglihatan sebagai bahasa pesan

informasinya dan dapat mempengaruhi individu yang sedang berkomunikasi.



Bila didasarkan pada arti desain dan komunikasi visual, maka desain
komunikasi visual bisa berarti proses perencanaan yang memerlukan pengalaman
visual dan emosional. Desain menitikberatkan pada pengembangan bentuk
lambang, gambar serta, disusun dengan mempertimbangkan unsure visual dan
elemen desain, Bisa dilihat oleh indra penglihatan sehingga diperoleh karya seni
yang menarik dan inovatif serta bisa mempengaruhi orang yang melihatnya.

Desain Komunikasi Visual dalam pengertian modern adalah desain yang
dihasilkan dari rasionalitas dan sesuai dengan penerapanya. Dilandasi pengetahuan,
bersifat rasional, dan pragmatis.

Jagat Desain Komunikasi Visual senantiasa dinamis, penuh gerak, dan
perubahan. Hal itu karena jiwa zaman, peradaban manusia, dan ilmu pengetahuan
modern memungkin semuanya itu terjadi. Artinya, sebagai produk kebudayaan
yang terkait dengan sistem sosial dan ekonomi, produk Desain Komunikasi Visual
juga berhadapan pada konsekuensi sebagai produk massal dan konsumsi massa.

2. Poster Sebagai Media Komunikasi Visual

Dari segi fungsinya, seni dibagi menjadi dua bagian yaitu : seni murni (fine
art) dan seni terapan (applied art). Sedangkangkan dari segi dimensi, seni
dibedakan menjadi dua yaitu: seni dua dimensional dan seni tiga dimensional.
Karya poster dilihat dari fungsinya, merupakan bagian dari seni terapan dan ditinjau
dari segi dimensinya termasuk ke dalam dua dimensional.

Poster merupakan bagian dari desain grafis yang masuk dalam presentasi
dan promosi sehingga diperlukan poster yang komunikatif yang disertai gambar dan

tulisan. Poster juga bersifat sederhana dan mudah diingat oleh pembacanya.
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Berbeda dengan istilahnya, poster merupakan sebuah iklan sederhana yang
dirancang untuk mempromosikan suatu hasil, pelayanan, nama atau gagasan.
Berbentuk kertas lebar, tercetak dan dipasang ditempat-tempat yang mudah dilihat
banyak orang (Ensiklopedia Indonesia, 1982:2754) atau plakat yang dipasang di
tempat umum vyang berupa pengumuman atau iklan (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 1994:697)

Dalam sejarah perkembangan poster, media poster yang diungkapkan
Priyanto Sunarto (concept, 2005) muncul pada awal abad ke-19 seiring terjadinya
revolusi industri dan berkembang pesat saat bermunculan produk-produk yang
harus dijual. Promosi produk-produk tersebut disampaikan di jalan-jalan yang
dilalui masyarakat pembelinya.

Arti poster menurut Soenaryo (1985:72) adalah kertas atau papan nama
yang ditempel atau dipacangkan disuatu tempat yang strategis sehingga mudah
dibaca. Poster mempunyai bentuk-bentuk gambar yang khas, berisi informasi
singkat dan memiliki kepentingan yang bersifat mengajak dan menawarkan. Oleh
sebab itu, agar informasi dapat tersampaikan kepada khalayak umum maka poster
harus dapat menarik perhatian masyarakat, membangkitkan minat pembaca,
mendorong keinginan atau mengarah pada munculnya tindakan (Bernedson, Bogue,
dan McVicken dalam Ruswondho dan Syafi’l, (1996:2-3).

Ciri-ciri Poster menurut Harto (1994:7) antara lain:
a. Poster berfungsi sebagai media penghimbau, melarang dan bahkan mengajak.
b. Elemen atau unsur pertama poster adalah gambar dan tulisan.

c. Ada tema atau keinginan tertentu yang disampaikan dari sebuah isi poster.
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d. Gambar biasanya lebih dominan daripada tulisan,
e. Poster bisa berbentuk dua dimensi.

Sebagai media komunikasi visual, poster haruslah komunikatif, artinya
mudah diterima dan dimengerti penikmatnya. Poster harus bisa menarik perhatian,
menjangkau khalayak luas atau spesifik, tahan lama, melengkapi program-program
komunikasi yang lain, bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan kampanye
tertentu, dan biaya produksinya murah. (Ruswondho dan Syafii, 1996:4).

Poster merupakan media yang sangat efektif, dimana poster dapat mencakup
khalayak luas, sebagaimana pembaca iklan disurat kabar, pemirsa televisi dan
pendengar radio yang hanya dapat menikmati media itu secara sekilas. Poster bisa
menjangkau khalayak luas ataupun khalayak khusus. Jangkauan pada khalayak
Khusus ini adalah suatu saat iklan khusus diperuntukan bagi anak-anak, tetapi disaat
lain khusus untuk dewasa, orang lain atau mungkin bagi seseorang di suatu tempat.
Menurut Yuliman (Sachari, 1986:53) sebuah poster mimiliki sebutan seni rupa
khalayak, yaitu seni rupa yang hasil-hasilnya bertempat diruang khalayak ramai dan
poster tersaji bagi orang banyak. Oleh sebab itu, poster dapat diterima oleh
khalayak manapun.

Disinilah peran seorang desainer grafis, yang mempunyai peranan yang
sangat penting. Selain harus kreatif dan komunikatif, desainer dapat menempatkan
rancanganya kepada siapa karyanya akan dibaca atau dinikmati, entah itu anak-
anak, remaja, atau orang dewasa.

Berbeda dengan iklan ditelevisi atau radio yang hanya dinikmati sesaat oleh

penggunanya. Poster yang dirancang dengan baik dan ditempelkan di tempat yang
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strategis, dalam situasi aman, terlihat dan mudah dibaca oleh orang yang
melihatnya, poster itu akan ternikmati secara berulang kali dan informasi yang ada
di dalam poster dapat tersampaikan kepada semua khalayak pembacanya.

Poster juga dapat dipakai orang untuk menyajikan pelajaran, poster yang
dirancang dalam ukuran yang tepat memungkinkan setiap anak untuk belajar
dengan mengaktifkan otak bawah sadar mereka. Sering kali poster juga digunakan
sebagai pelengkap program komunikasi, artinya poster digunakan untuk menyertai
penyebaran informasi, melalui iklan di koran atau selebaran. Poster juga
dimanfaatkan untuk kampanye, misalnya kampanye politik dan lain-lain.

Keuntungan atau keunggulan poster yang terakhir adalah poster dapat dibeli
dengan murah, diproduksi dan pendistribusianya mudah. Mudah dan murah ini,
biasanya dicapai lewat produksi cetak sablon, offset, ataupun penggandaan lainya.
Hal inilah yang akhirnya membuat poster mempunyai banyak keinggulan-
keunggulan dibanding dengan media yang lain karena poster dapat ditempel secara

strategis dan isi dari informasi yang diberikan dapat tesampaikan dengan langsung.

B. Unsur dan Prinsip Seni Rupa
1. Unsur-Unsur Visual
Dalam pembuatan sebuah desain perlu memperhatikan bentuk desain yang
diinginkan. Agar desain terlihat menarik (sesuai maksud dan tujuan membuatnya),
maka perlu memperhatikan unsur-unsur pembuatan desain. Unsur mewujudkan
suatu tampilan visual, ada beberapa unsur yang diperlukan, yaitu:

a. Garis
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Garis merupakan unsur visual yang banyak berpengaruh terhadap
pembentukan suatu obyek sehingga garis, selain dikenal sebagai goresan atau
coretan, juga menjadi batas limit suatu bidang atau warna. Ciri khas garis adalah
terdapatnya arah serta dimensi memanjang. Garis dapat tampil dalam bentuk lurus,
lengkung, gelombang, zig-zag, dan lainnya (Kusrianto, 2007 : 30).

b. Warna

Warna sebagai unsur visual yang berkaitan dengan bahan yang mendukung
keberadaannya ditentukan oleh jenis pigmennya. Kesan yang diterima oleh mata
lebih ditentukan oleh cahaya. Permasalahan mendasar dari warna diantaranya
adalah hue (spektrum warna), saturation (nilai kepekatan), dan lightness yaitu nilai
cahaya dari gelap terang (Kusrianto, 2007 : 31).

c. Bentuk

Benda apa saja di alam ini tentu mempunyai bentuk. Bentuk apa saja yang
ada di alam dapat disederhanakan menjadi: titik, garis, bidang, gempal. Krikil,
pasir, kelereng, dan semacamnya yang menggambarkan kecil dan tidak berdimensi
dapat dikategorikan sebagai titik. Kawat, tali, galah, dan semacamnya yang hanya
berdimensi memanjang, dapat disederhanakan menjadi garis. Selembar Kkertas,
karton, papan triplek, dan semacamnya yang memiliki dimensi panjang dan lebar
dapat disederhanakan sebagai bidang. Kotak, tangki minyak, rumah, dan
semacamnya yang memiliki dimensi panjang, lebar, dan dalam atau tebal, dapat

disederhanakan menjadi gempal atau volume (Sadjiman, 2005 : 69).
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d. Tekstur

Tekstur adalah nilai raba dari suatu permukaan. Secara fisik tekstur dibagi
menjadi tekstur kasar dan halus, dengan kesan pantul mengkilat dan kusam.
Ditinjau dari efek tampilannya, tekstur digolongkan menjadi tekstur nyata dan
tekstur semu. Disebut tekstur nyata bila ada kesamaan antara hasil raba dan
penglihatan. Misalnya, bila suatu permukaan terlihat kasar dan ketika diraba juga
terasa kasar. Sementara itu, pada tekstur semu terdapat perbedaan antara hasil
penglihatan dan perabaan. Misalnya, bila dilihat tampak kasar, tetapi ketika diraba
ternyata sebaliknya, yaitu terasa halus. Dalam penerapannya, tekstur dapat
berpengaruh terhadap unsur visual lainnya, yaitu kejelasan titik, kualitas garis,
keluasan bidang dan ruang, serta intensitas warna (Kusrianto, 2007 : 32).

e. Ruang

Ruang dapat dihadirkan dengan adanya bidang. Pembagian bidang atau
jarak antara obyek berunsur titik, garis, bidang, dan warna. Ruang lebih mengarah
pada perwujudan tiga dimensi sehingga ruang dapat dibagi dua, yaitu ruang nyata
dan semu. Keberadaan ruang sebagai salah satu unsur visual sebenarnya tidak dapat
diraba tetapi dapat dimengerti (Kusrianto, 2007 : 30).

2. Prinsip-prinsip Desain

Untuk dapat menciptakan desain yang lebih baik dan menarik perlu diketahui

tentang prinsip-prinsip desain. Adapun prinsip-prinsip desain yaitu :
a. Kesatuan (unity)
Kesatuan merupakan prinsip mengorganisasian unsur rupa yang paling

mendasar. Dalam kesatuan terdapat pertalian yang erat antara unsur-unsurnya
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sehingga tidak dapat dikurangkan dari padanya. Kehadiran suatu bagian ditentukan
oleh bagian lain, bagian-bagiannya saling mendukung, membentuk suatu kebulatan
utuh (totalitas) dalam mencapai tujuan atau makna tertentu. (Sunaryo, 2010 : 29).
b. Kontras
Kontras di dalam suatu komposisi diperlukan sebagai vitalitas agar tidak
terkesan monoton. Tentu saja, kontras ditampilkan secukupnya saja karena bila
terlalu berlebihan, akan muncul ketidakteraturan dan kontradiksi yang jauh dari
kesan harmonis.
c. lrama
Prinsip irama merupakan pengaturan unsur atau unsur-unsur rupa secara
berulang dan berkelanjutan, sehingga bentuk yang tecipta memiliki kesatuan arah
dan gerak yang membangkitkan keterpaduan bagian-bagiannya
d. Dominasi
Dominasi yaitu menonjolkan salah satu unsur tertentu pada sebuah karya
dengan tujuan menarik perhatian atau menjadi pusat perhatian.
Ciri-ciri yang menunjukkan pusat perhatian adalah :
1. Menggerombolkan obyek pada sebuah karya.
2. Membedakan warna pada satu komponen dengan komponen lain.
3. Adanya tambahan hiasan yang dapat menguasai bidang karya.
4. Latar belakang sederhana serta detail pada bentuk utama pada karya rupa.

5. Menampilkan sesuatu yang lain dari sekian komponen yang ada
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e. Keseimbangan (balance)

Prinsip keseimbangan merupakan suatu keadaan dimana semua bagian
dalam sebuah karya tidak ada yang saling membebani. Keseimbangan dapat
dibedakan menjadi : keseimbangan setangkup, senjang, dan memancar
Keseimbangan setangkup atau keseimbangan simetris dapat diperoleh bila bagian
di belahan kiri dan kanan suatu susunan terdapat kesamaan atau kemiripan wujud,
ukuran dan jarak penempatannya. Sedangkan keseimbangan senjang atau
keseimbangan asimetris memiliki bagian yang tidak berat sebelah meskipun wujud,
ukuran dan penempatannya tidak sama. Dan yang terakhir adalah keseimbangan
memancar, yaitu apabila susunannya menyebar memenuhi seluruh bagian dan
berpusat pada bagian tengah. Maka dalam karya ini lebih menitik beratkan pada
keseimbangan asimetris yaitu keseimbangan yang bagian kanan dan kiri tidak sama
namun tetap terkesan seimbang dan dinamis.

f. Proporsi

Proporsi termasuk berarti hubungan antar bagian atau antara bagian terhadap
keseluruhannya. Pengaturan hubungan yang dimaksud, bertalian dengan ukuran,
yakni besar kecilnya bagian, luas sempitnya bagian, panjang pendeknya bagian,
atau tinggi rendahnya bagian.

g. Hierarki visual

Tidak semua komponen garis sama pentingnya, audience harus terfokuskan
atau diarahkan pada satu titik. Menurut Suyanto (2004 : 64), hierarki visual
merupakan prinsip yang mengatur elemen elemen mengikuti perhatian yang

berhubungan secara langsung dengan titik fokus. Titik fokus merupakan perhatian
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yang pertama kemudian baru diikuti perhatian ke yang lainnya dan seterusnya.
Pernyataan penting mengenai hierarki visual adalah :

1. Mana yang anda lihat pertama kali?

2. Mana yang anda lihat kedua?

3. Mana yang anda lihat ketiga?

4. Mana yang anda lihat keempat dan seterusnya?

C. Promosi dan Media Promosi
1. Pengertian Promosi
Promosi adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi,
mempengaruhi atau membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atau
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada
produk yang ditawarkan perusahaaan yang bersangkutan. Tjiptono (2002: 219)
Pada kesempatan ini, produk yang hendak dipromosikan penulis adalah
sebuah poster yang bertemakan “Desain Poster Sebagai Media Promosi Obyek
Wisata Kabupaten Semarang”. Obyek wisata Kabupaten Semarang Yyang
merupakan salah satu bagian terpenting dari pengembangan pariwisata. Meskipun
hanya sebagai perancangan sebuah poster, penulis menganggap obyek wisata
Kabupaten Semarang juga perlu dipromosikan sama seperti produk-produk lain
yang juga membutuhkan media-media promosi.
2. Media Promosi
Menurut Kusriyanto (2007:330) bahwa media promosi memiliki bentuk-

bentuk yang beragam diantaranya:
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a. Booklet
Bahan cetak yang terdiri dari beberapa halaman yang dijilid sehingga
menyerupai buku. Biasanya booklet berukuran lebih kecil daripada buku
pada umumnya.

b. Katalog
Sejenis brosur yang berisi rincian jenis produk atau layanan usaha dan
kadang-kadang dilengkapi dengan gambar-gambar.

c. Poster (selebaran)
Lembaran kertas yang tercetak, berbentuk dua dimensi dan biasanya
dipasang di tempat-tempat strategis atau pusat keramaian.

d. Self talker
Media cetak yang mempromosikan suatu produk dengan menempatkan
secara langsung di rak.

e. Folder
Lembaran bahan cetak yang dilipt menjadi 2 seperti map atau buku agar

mudah dibawa.

D. Iklan dan Promosi
1. Pengertian Iklan
Menurut Tjiptono (2002) dalam “Strategi Pemasaran”, Iklan merupakan
salah bentuk promosi yang paling banyak digunakan perusahaan dalam
mempromosikan produknya. Iklan adalah bentuk komunikasi tidak langsung, yang

didasari pada informasi tentang keunggulan atau keuntungan suatu produk, yang
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disusun sedemikian rupa sehingga rasa yang menyenangkan yang akan mengubah
pikiran seseorang untuk melakukan pembelian.

Iklan adalah setiap bentuk komunikasi yang dimaksudkan untuk memotivasi
seseorang pembeli potensial dan mempromosikan penjual suatu produk atau jasa,
untuk mempengaruhi pendapat publik, memenangkan dukungan publik untuk
berpikir atau bertindak sesuai dengan keinginan si pemasang iklan.

Iklan dapat digunakan untuk membangun citra jangka panjang untuk suatu
produk atau sebagai pemicu penjualan-penjualan cepat. Disadari atau tidak, iklan
dapat berpengaruh tetapi juga dapat berlalu begitu cepat. Iklan sangat unik karena
iklan dapat mencapai tujuan meskipun disampaikan dengan panjang lebar dan
terkadang membingungkan. Karena kita membayar iklan maka kita dapat memilih
media yang sesuai untuk pemasangan atau penayangan iklan, sehingga pesan di
dalamnya dapat sampai pada kelompok sasaran yang dituju.

2. Perbedaan Iklan dan Promosi

Iklan adalah semua bentuk penyajian dan promosi non-personalitas ide,
barang atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan sponsor tertentu dengan
menggunakan media perantara, didalamnya berdaya sebar luas yang
memungkinkan penjual mengulang pesan berkali-kali. Iklan juga memungkinkan
pembeli membandingkan pesan dari berbagai pesaing.

Periklanan berskala besar oleh seorang penjual menguatkan hal yang positif
tentang ukuran, kekuatan dan keberhasilan penjual. Periklanan memberi peluang
untuk mendramatisasi perusahaan dan produknya melalui penggunaan cetakan,

suara dan warna yang penuh seni.
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Iklan tidak bersifat pribadi, audiens tidak harus memperhatikan atau
menanggapi. lklan hanya merupakan monolog, bukan dialog dengan audiens.
Sementara promosi lebih luas dari iklan dan iklan merupakan bagian yang ada
dalam promosi. Penyampaian promosi dapat dilakukan sendiri atau perorangan.

Iklan adalah semua bentuk penyajian dan promosi nonpersonal atas ide,
barang atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan sponsor tertentu dengan
menggunakan media serta perantara di dalamnya. Berdaya sebar luas yang
memungkinkan penjual mengulang pesan berkali-kali. Iklan juga memungkinkan
pembeli menerima dan membandingkan pesan dari berbagai pesaing. Periklanan
berskala besar oleh seorang penjual menyiratkan hal yang positif tentang ukuran,
kekuatan, dan keberhasilan penjual. Ekspresi yang lebih kuat : periklanan
memberikan peluang untuk mendramatisasi perusahaan dan produknya melalui
penggunaan cetakan, suara, dan warna yang penuh seni. Tidak bersifat pribadi :
audiens tidak merasa wajib untuk memperhatikan atau menanggapi. Iklan hanya
mampu melakukan monolog, bukan dialog, dengan audiens.

Promosi aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi,
mempengaruhi atau membujuk dan mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan
dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang
ditawarkan perusahan yang bersangkutan.

Jadi perbedaan promosi dengan iklan terdapat pada penyampainnya yaitu
promosi dapat dilakukan sendiri atau perorangan jika sebuah iklan memerlukan

bantuan dari sebuah advertising agensi atau biro iklan.
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Periklanan

Pemasaran Penjualan

langsung tatap muka

PROMOSI

Promosi

Penjualan

Bagan 1 : Kegiatan Promosi (diadaptasi dari Kotler, 2001 : 98-100)

Iklan berdampak langsung

dan tidak langsung

Iklan komersial dan

tidak komersial

Bagan 2 : Jenis-Jenis Iklan

(diadaptasi dari Alo Liweri (dalam Sanjaya, 1995 : 32-35)
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Jika bagan 1 dan bagan 2 di gabungkan akan dihasilkan simpulan berupa

bagan 3 sebagai berikut :

/ Promosi
Penjualan

Pemasaran '\

PROMOSI

Penjualan
\ tatap muka

langsung

Bagan 3 : Hubungan Antara Kegiatan Promosi Dan Jenis Iklan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa promosi lebih luas dari pada
iklan produk dan bukan produk iklan langsung dan tidak langsung dan iklan
komersial dan bukan komersial. Penyampaian promosi dapat dilakukan sendiri atau
perorangan, jika sebuah iklan memerlukan bantuan dari sebuah advertaising agensi
atau biro iklan.

3. Media Iklan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia media, media iklan adalah
perantara penghubung yang terletak di antara dua pihak (orang, golongan, dsb).
Media periklanan merupakan suatu alat untuk mengkomunikasikan suatu produk,
jasa, perusahaan ataupun yang lain untuk dapat lebih dikenal masyarakat lebih luas.
Secara garis besar, media periklanan terbagi menjadi seperti berikut:

a. Media iklan primer dan media iklan sekunder
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1. Media iklan primer adalah media iklan yang menjadi media utama yang
diandalkan dalam mengkampanyekan produk.
2. Media iklan sekunder adalah media iklan yang bersifat menunjang atau
melengkapi dari media primer yang sudah dipilih
b. Iklan-lini-atas dan iklan-lini-bawah
1. Iklan-lini-atas adalah media iklan yang berhak mengatur pengakuan dan
pembayaran komisi atas apa yang diiklankan melalui media tersebut
2. Iklan-lini-bawah adalah iklan yang dilakukan secara mandiri oleh
perusahaan bersangkutan tanpa bantuan biro iklan.
c. Bauran Media Iklan
Istilah yang digunakan untuk mengkombinasikan berbagai media periklanan
untuk mendapatkan dampak yang lebih efektif. (Diadaptasi dari media-
periklanan.ppt menurut Warto STAIN Purwokerto)
4. Jenis-jenis Pesan lklan
1. Iklan Informatif
Yaitu iklan yang dimaksudkan untuk menciptakan kesadaran dan
pengetahuan tentang produk baru yang sudah ada.
2. Iklan Persuasif
Adalah iklan yang dimaksudkan untuk menciptakan kesukaan, preferensi,
keyakinan, dan pembelian suatu produk atau jasa.
3. Iklan Pengingat
Merupakan iklan yang dimaksudkan untuk merangsang pembelian produk
atau jasa kembali.

4. Iklan Penguatan
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Yaitu iklan yang bertujuan untuk meyakinkan pembeli sekarang, bahwa

mereka telah melakukan pilihan yang tepat. (Kotler, 2007: 245)

5. Gaya Pesan dalam Iklan

Dalam hal ini gaya pesan iklan merupakan suatu hal atau teknik untuk

menciptakan iklan dalam bentuk tertentu supaya memberikan daya tarik kepada

konsumen. Gaya pesan iklan antara lain :

a.

b.

Fragmen kehidupan (slice of life)
Gaya hidup (life style)

Fantasi (fantacy)

Suasana atau citra (mood / image)
Musikal

Simbol kepribadian (personality symbol)
Keahlian teknis

Bukti ilmiah

Kesaksian (testimonial)

Menjual langsung

Demonstrasi

Perbandingan

Animasi

Humor

Kombinasi

6. Daya Tarik Pesan dalam Iklan

Dalam periklanan daya tarik pesan kadangkala disebut tema, ide, atau proposisi

penjualan unik atau citra. Iklan yang terancang baik menggunakan daya tarik iklan yang
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direncanakan dengan cermat agar memotivasi pemirsa sasaran (Simamora, 2000: 801).

Jenis daya tarik iklan yaitu:

a.

Daya Tarik Selebritis

Produk atau merek dapat menonjol dalam periklanan salah satunya
menggunakan daya tarik para figure seperti seorang tokoh, bintang TV,
aktor, aktris, atlet, ilmuwan dan sebagainya. Selebritis adalah pribadi yang
dikenal masyarakat untuk mendukung suatu produk.
Daya Tarik Humor

Politisi, aktor, aktris, juru bicara masyarakat, profesor dan lainnya, pada
suatu waktu menggunakan humor untuk menciptakan reaksi yang diinginkan.
Pengiklan juga menggunakan humor untuk mencapai sasaran komunikasi yang
bervariasi untuk memicu perhatian, memandu konsumen secara menyeluruh
terhadap tuntutan produk, mempengruhi sikap, dan pada akhirnya menciptakan
tindakan konsumen untuk membeli produk.
Daya Tarik Kesalahan

Pengiklan menggunakan daya tarik kesalahan dan berusaha membujuk
calon konsumen dengan menerapkan perasaan bersalah dapat diganti dengan
menggunakan produk yang diiklankan atau ditunjukkan kesalahan agar konsumen
tidak mengulangi kesalahan.
Daya Tarik Komparatif

Dalam periklanan, komparatif langsung atau tidak langsung suatu produk
dengan produk pesaing, yang mempromosikan bahwa produk tersebut superior
dibanding produk pesaing dalam pertimbangan pembelian disebut iklan
komparatif.

Daya Tarik Rasional
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Daya tarik rasional berfokus pada praktek, fungsi atau kebutuhan
konsumen secara optimal terhadap suatu produk, yang memberikan tekanan pada
manfaat atau alasan untuk mempunyai atau menggunakan suatu merek. Isi dari
pesan menekankan pada fakta, belajar dan persuasi logis. Daya tarik rasional
cenderung informatif.

Daya Tarik Emosional

Daya tarik emosional berhubungan dengan kebutuhan psikologis
konsumen untuk membeli suatu produk. Banyak konsumen termotivasi
untuk mengambil keputusan dan membeli suatu produk karena emosional
dan perasaaan terhadap merek dapat menjadi lebih penting daripada
pengetahuan terhadap atribut dan pernik-pernik produk tersebut. Secara
umum daya tarik emosional itu menyangkut kebahagiaan, keterkejutan,
ketakutan, kesedihan, kemarahan dan kemuakan.

Daya Tarik Seks

Daya tarik tarik seks mempunyai suatu daya tarik perhatian awal dan daya
tarik perhatian dalam periode yang lama. Daya tarik seks biasanya menggunakan
model atraktif dan pose yang propokatif. Meskipun demikian daya tarik seks akan
mendapat tanggapan negatif jika tidak sesuai dengan materi yang diiklankan. Iklan
dengan daya tarik seks sering kali melanggar etika dan tuntunan agama.

Daya Tarik Kombinasi

Daya Tarik Kombinasi adalah daya tarik perpaduan dari berbagai daya
tarik, yaitu perpaduan dari daya tarik selebritis, daya tarik humor, daya tarik rasa
takut, daya tarik kesalahan, daya tarik musik, daya tarik komparatif, daya tarik
rasional, daya tarik emosional dan daya tarik seks. Daya tarik ini diharapkan dapat

mensinergikan dari berbagai daya tarik sehingga dapat menghasilkan efek eksekusi
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pesan iklan yang lebih baik dibandingkan dengan hanya menggunakan satu daya
tarik saja. (diadaptasi dari M. Suyanto: Strategi Perancangan Iklan Outdoor Kelas
Dunia)

7. Pesan dalam Iklan dan Pesan dalam Poster

Iklan merupakan sarana komunikasi yang digunakan komunikator dalam hal
ini perusahaan atau produsen untuk menyampaikan informasi tentang barang atau
jasa kepada publik, khususnya pelanggannya melalui suatu media massa. Selain itu,
semua iklan dibuat dengan tujuan yang sama yaitu untuk memberi informasi dan
membujuk para konsumen untuk mencoba atau mengikuti apa yang ada di iklan
tersebut, dapat berupa aktivitas mengkonsumsi produk dan jasa yang ditawarkan.

Pesan dalam iklan bersifat persuasif. Persuasi adalah kegiatan psikologis
dalam usaha mempengaruhi sikap, sifat, pendapat dan perilaku seseorang atau
orang banyak. Kegiatan persuasi menggunakan cara komunikasi yang berdasar
pada argumentasi dan alasan-alasan psikologis. Dalam usaha mempersuasi orang
dengan iklan makan perlu terlebih dahulu mempertimbangkan dan
memperhitungkan faktor kebutuhan, dorongan jiwa, keinginan dan motivasi
masyarakat yang akan dituju.

Sementara pesan yang terkandung dalam poster tidak berbeda dengan pesan
dalam iklan, karena poster merupakan salah satu media beriklan. Hanya saja dalam
poster pesan yang disampaikan lebih banyak dari pada media iklan lain seperti iklan
tayang, brosur, pamflet, dan media periklanan yang lain. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan pesan yang terkandung dalam poster bersifat dogmatis, reason

why, emosional, informatif, persuasif, dan mengingatkan.
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E. Kota Semarang

Kota Semarang adalah ibukota Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kota

Semarang terletak sekitar 466 km sebelah timur Jakarta, atau 312 km sebelah barat

Surabaya. Semarang berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Demak di

timur, Kabupaten Semarang di selatan, dan Kabupaten Kendal di barat. (http://

www.wikipedia.com)

Sejarah singkat tentang Semarang berawal kurang lebih pada abad ke-8 M,
yaitu daerah pesisir yang bernama Pragota (sekarang menjadi Bergota) dan

merupakan bagian dari kerajaan Mataram Kuno. Daerah tersebut pada masa itu

merupakan pelabuhan dan di depannya terdapat gugusan pulau-pulau kecil. Akibat
pengendapan, yang hingga sekarang masih terus berlangsung, gugusan tersebut
sekarang menyatu membentuk daratan. Bagian Kota Semarang Bawah yang dikenal
sekarang ini dengan demikian dahulu merupakan laut. Pelabuhan tersebut
diperkirakan berada di daerah Pasar Bulu sekarang dan memanjang masuk ke
Pelabuhan Simongan, tempat armada Laksamana Cheng Ho bersandar pada tahun
1405 M. Di tempat pendaratannya, Laksamana Cheng Ho mendirikan kelenteng

dan masjid yang sampai sekarang masih dikunjungi dan disebut Kelenteng Sam Po

Kong (Gedung Batu).

Kota Semarang dapat ditempuh dengan perjalanan darat, laut, dan udara.
Semarang dilalui jalur pantura yang menghubungkan Jakarta dengan kota-kota di
pantai utara Pulau Jawa. Saat ini sedang dibangun jalan tol yang menghubungkan
Semarang dengan Solo, kota terbesar kedua di Jawa Tengah. Angkutan bus

antarkota dipusatkan di Terminal Terboyo. Angkutan dalam kota dilayani oleh bus
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kota, angkot, dan becak. Pada tahun 2009 mulai beroperasi Bus Rapid Transit

(BRT),sebuah modal angkutan massal meskipun tidak menggunakan jalur khusus
seperti busway di Jakarta.

Penduduk Semarang umumnya adalah suku Jawa dan menggunakan Bahasa
Jawa sebagai bahasa sehari-hari. Agama mayoritas yang dianut adalah Islam.
Semarang juga memiliki komunitas Tionghoa yang besar. Seperti di daerah lainnya
di Jawa, terutama di Jawa Tengah, mereka sudah berbaur erat dengan penduduk
setempat dan menggunakan Bahasa Jawa dalam berkomunikasi sejak ratusan tahun
silam. Kendati warganya sangat heterogen, namun kehidupan sosial masyarakat
Kota Semarang sangat damai. Toleransi kehidupan umat beragama sangat dijunjung
tinggi. Inilah faktor yang sangat mendukung kondisi keamanan sehingga Semarang
menjadi kota Indonesia yang sangat baik untuk pengembangan investasi dan bisnis.

Sebagai kota Metropolitan dan ibu kota Propinsi Jawa Tengah, Semarang
juga memiliki fasilitas yang sangat memadai. Disini terdapat fasilitas pelabuhan,
fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan , fasilitas perbelanjaan, kawasan bisnis dll.
Kota Semarang nampaknya akan terus berkembang, selain sebagai kota
perdagangan juga menjadi kota jasa pariwisata. Oleh karena itu, di Semarang terus
bertumbuhan hotel-hotel dari kelas melati hingga bintang. Perkembangan menjadi
kota jasa itu akan ditunjang sarana transportasi udara dengan bandara Ahmad Yani
yang ditingkatkan statusnya menjadi Bandara Internasional, maupun transportasi
darat berupa Kereta Api (KA) dan bus dengan berbagai jurusan.

Dengan pelabuhannya yang terkenal sejak jaman Belanda, Semarang

merupakan kota yang ideal sebagai gerbang masuk menuju kota-kota lain di Jawa
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Tengah. Berbagai kegiatan bongkar muat terjadi di pelabuhan Tanjung Emas
Semarang untuk kemudian diangkut menuju kota-kota lain. Semarang menyimpan
begitu banyak keunikan yang bisa dinikmati, obyek-obyek wisata yang bisa
dikunjungi. Sebagai Ibu Kota Propinsi Jawa Tengah, Semarang merupakan pusat
industri, perdagangan dan pemerintahan yang mengatur 34 kota dan kabupaten
lainnya. Maka wajar bila kota ini memiliki berbagai fasilitas yang lebih baik dan
lebih lengkap dibanding kota-kota lain di Jawa Tengah.

Semarang juga memiliki keunikan bentuk iklim atau geologis yang jarang
ditemui di kota-kota lain, Semarang seperti terbagi menjadi daerah dengan dua
iklim, panas dan sejuk. Iklim yang panas terjadi karena kota berada dipesisir pantai
Semarang yang merupakan dataran rendah. Sedang Iklim yang sejuk didapat karena
sebagian Kota Semarang berada di lereng gunung Ungaran.

Semarang selama ini dikenal sebagai kota industri dan bisnis. Tapi bukan
berarti Semarang tidak memiliki tempat-tempat yang menarik untuk dikunjungi.
Ada bangunan bersejarah seperti Tugu Muda. Tugu ini dibangun sebagai monumen
untuk mengenang heroisme pejuang Semarang melawan penjajah Jepang.
Kemudian ada Gereja Blenduk yang merupakan peninggalan Belanda. Museum-
museum seperti Museum Ronggowarsito, Museum mandala Bakti, Museum
Nyonya Meneer, Museum Jamu Jago, Muri dsb. (http:// www.semarang kota.go.id).
F. Kabupaten Semarang

Kabupaten Semarang mempunyai luas 95.020.674 Ha atau 2,92% dari luas

Propinsi Jawa Tengah terdiri dari 24.822,50 Ha tanah sawah (26,12%) tanah kering
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70.198.125,50 Ha (73,88%). Secara geografis terletak pada 110° 14° 54,75 sampai
dengan 110° 39° 3” Bujur Timur dan 7° 30’ Lintang Selatan.

Secara umum Kabupaten Semarang memiliki kondisi dan potensi alam yang
memiliki faktor-faktor dominan yang dapat didayagunakan untuk memperlancar
pencapaian sasaran pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitarnya. Secara administratif Kabupaten Semarang terbagi menjadi 19
Kecamatan, 27 Kelurahan dan 208 desa. Batas-batas Kabupaten Semarang adalah
sebelah utara berbatasan dengan Kota Semarang dan Kabupaten Demak. Sebelah
timur berbatasan dengan Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Boyolali. Sebelah
selatan berbatasan dengan Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Magelang. Sebelah
barat berbatasan dengan Kabupaten Magelang dan Kabupaten Kendal (sumber:data
Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang).

Tinggi tempat rata-rata 607 m dari permukaan laut, rata-rata curah hujan
1.979 mm dan banyaknya hari hujan adalah 104. Kondisi ini terutama dipengaruhi
oleh letak geografis Kabupaten Semarang yang dikelilingi oleh pegunungan dan
sungai diantaranya:

1. Gunung Ungaran, letaknya meliputi wilayah Kecamatan Ungaran, Bawen,
Ambarawa dan Sumowono.

2. Gunung Telomoyo, letaknya meliputi wilayah Kecamatan Banyu Biru, Getasan.
Gunung Merbabu, letaknya meliputi wilayah Kecamatan Getasan dan
Tengaran.

3. Pegunungan Sewakul, terletak di wilayah Kecamatan Ungaran.

4. Pegunungan Kalong, terletak di wilayah Kecamatan Ungaran.
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5. Pegunungan Pasokan, Kredo, Tengis terletak di wilayah Kecamatan Pabilan.
6. Pegunungan Ngebleng dan Gunung Tumpeng, terletak di wilayah Kecamatan
Suruh.
7. Pegunungan Rong, terletak di wilayah Kecamatan Tuntang.
8. Pegunungan Sondong, terletak di wilayah Kecamatan Tengaran.
9. Pegunungan Pungkruk, terletak di wilayah Kecamatan Bringin.
10. Pegunungan Merji, terletak di wilayah Kecamatan Bergas
Perairan darat berupa sungai atau kali dan danau atau rawa di Kabupaten
Semarang diantaranya:
1. Kali garang, yang melalui sebagian wilayah Kecamatan Ungaran dan Bergas.
2. Rawa Pening, meliputi sebagian dari wilayah Kecamatan Jambu, Banyubiru,
Ambarawa, Bawen, Tuntang dan Getasan.
3. Kali Tuntang, yang meliputi sebagian dari wilayah Kecamatan Bringin,
Tengaran dan Getasan.

Hasil registrasi penduduk akhir tahun 2006, jumlah penduduk Kabupaten
Semarang pada tahun 2006 adalah sebesar 918.653 orang dengan laju pertumbuhan
penduduk sebesar 0,37%. Dari hasil angka registrasi tersebut, diperoleh rasio jenis
kelamin penduduk Kabupaten Semarang masih di bawah 100 yaitu sebesar 98,17.
Hal ini menggambarkan bahwa jumlah penduduk wanita lebih banyak daripada
umlah penduduk laki-laki. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, jumlah rumah
tangga juga bertambah, pada tahun 2002 sebesar 217.875 menjadi 220.117 pada
tahun 2002, dengan rata-rata anggota rumah tangga 4 orang pada tahun 2001 dan

tahun 2002.
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Seiring dengan kenaikan penduduk maka kepadatan penduduk dalam kurun
waktu lima tahun (1998-2002) cenderung menglami kenaikan, pada tahun 2002
tercatat sebesar 885 jiwa setiap kilometer persegi. Jumlah penduduk yang terus
bertambah setiap tahun tidak diimbangi dengan pemerataan penyebaran penduduk.
Kepadatan penduduk di Kecamatan yang wilayahnya sebagian besar perkotaan
mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi dibandingkan dengan Kecamatan
yang wilayahnya masih merupakan daerah pedesaan. Wilayah terpadat tercatat di
Tengaran, Ambarawa dan Ungaran, masing-masing dengan kepadatan 1.202,1.485
dan1.557 jiwa/Km. (Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

Semarang, 2008: 2-4).

G. Potensi Obyek Wisata Kabupaten Semarang

1. Obyek Wisata Budaya Candi Gedongsongo

Kata Gedong berarti bangunan dan songo berarti sembilan sehingga kurang

lebih berarti candi yang berjumlah sembilan. Candi yang berada pada ketinggian
1200 — 1800 meter diatas permukaan laut ini memang sangat unik. Pada awalnya
disebut Gedong Pitoe karena pertama kali ditemukan oleh Rafles hanya terdiri dari
tujuh bangunan candi. Namun kemudian ditemukan dua candi lagi walaupun dalam
keadaan tidak utuh. Candi-candi yang terbuat dari batu andesit tersebut telah
dipugar oleh Dinas Purbakala, yaitu candi 1 & Il dipugar tahun 1928 — 1929,
sedangkan candi 11, 1V, V dipugar tahun 1977 — 1983.

Candi ini dinamakan Gedong Songo karena memang terdiri dari sembilan

bangunan candi. Sesuai dengan urutannya candi ke sembilan berdiri anggun di
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puncak bukit. Konon bangunan candi yang ke sembilan ini melambangkan
perjalanan akhir manusia mencapai kesempurnaannya. Bentuk bangunan candi
bercirikan bangunan dari kerajaan Hindu Nusantara. Di mana setiap bangunan
memiliki ruangan untuk tempat pemujaan.

Candi yang berada di kaki gunung Ungaran tepatnya di Desa Candi,
Kecamatan Bandungan yang berjarak 9 Km dari Kota Ambarawa dan 12 Km dari
Kota Ungaran dan dibangun pada sekitar abad IX SM, dibawah pemerintahan
Dinasti Wangsa Syailendra, diyakini sebagai Candi Hindu. Dengan ditemukannya
arca-arca Hindu yang terletak di dalam dan disekitar lokasi candi. Diantaranya
dengan ditemukannya arca Ciwa Mahadewa, Ciwa Mahaguru, Ganeca, Durga
Mahisasura Mardhini, Nandi Swara, Mahakala dan Yoni yang ada di bilik candi.
Keistimewaan yang lain dari Candi Gedong Songo adalah terletak pada arca gajah
dalam posisi jongkok di kaki Candi Gedong Il dan Yoni dalam bentuk persegi
panjang pada bilik Candi Gedong I.

Selain bangunan candi, ada obyek lain yang ditawarkan lokawista ini, yakni
sumber air panas belerang. Menjelang puncak bukit terdapat beberapa titik sumber
air panas yang berbentuk kolam-kolam kecil. Pengunjung bisa istirahat di sini,
sambil menikmati pemandangan sekitarnya yang hijau dan dingin basah.

2. Obyek Wisata Alam Bandungan

Bandungan adalah sebuah kecamatan baru di Kabupaten Semarang yang

merupakan pemekaran dari sebagian Kecamatan Ambarawa dan Kecamatan Jambu.

Kecamatan ini merupakan salah satu dari 19 kecamatan di Kabupaten Semarang.

(http://  www.wikipedia.com). Bandungan merupakan sebuah obyek wisata
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pegunungan. Obyek wisata ini dapat ditempuh dengan kendaraan selama 1 jam di
sebelah selatan Semarang atau sekitar 20 menit dari Ungaran atau sekitar 15 menit
dari Ambarawa melalui jalur pegunungan.

Masyarakat Semarang dan sekitarnya, mungkin tidak asing dengan obyek
wisata Bandungan. Bandungan menjadi salah satu obyek wisata unggulan Jawa
Tengah. Obyek wisata Bandungan memiliki daya tarik utamanya terletak pada
iklimnya yang sejuk dan suasananya yang menyenangkan. Suasana yang sejuk
karena berada di dataran tinggi sehingga membuat kawasan ini sering disebut
sebagai Puncaknya Semarang.

Asal-usul nama Bandungan Dikisahkan dari Pasutri K. Sanggem yang
memperoleh wangsit untuk mencari sumur di lereng Gunung Ungaran, yaitu sumur
yang airnya mengalir seperti sungai agar dia dapat memiliki anak. Setelah sumur
ditemukan dan dia memiliki banyak anak, lalu dia mendapatkan wangsit lagi untuk
menutup atau membendung sumur tersebut agar tidak menyebabkan malapetaka
bagi kampung dibawahnya, dengan konsekuensi di desanya tidak akan ada sumber
mata air dan akhirnya sumur tersebut ditutup dengan gong. Desa tersebut akhirnya
di kenal dengan Bandungan (bendungan). Makam Kyai Sanggem berada di
belakang Kantor Kecamatan Bandungan.

Bandungan merupakan tempat peristirahatan dengan kesegaran udara dalam
suasana alam pegunungan penuh pesona lengkap dengan fasilitas tempat rekreasi.
Di sana terdapat arena outbond yang menantang, komplek perumahan Hollywood
juga ada letaknya di daerah Susan Spa. Di Bandungan juga terdapat Pasar

tradisional yang menyediakan sayur mayur khas Bandungan, Taman bermain anak-
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anak dan taman bagi orang dewasa serta kolam renang dengan kelengkapan
berbagai fasilitasnya. Tempat ini memiliki udara yang sejuk dan segar sehingga
banyak sekali terdapat hotel dan motel.

Selain tempat peristirahatan yang dilengkapi hotel berbintang maupun
melati. Pengunjung juga bisa membawa oleh-oleh khas dari Bandungan yang paling
terkenal yaitu makanan yang berupa tahu Serasi Bandungan, tahu goreng yang di
goreng hangat dengan secangkir kopi, memang layak dicoba di atas kawasan yang
memang mengkondisikan tubuh agar mengkonsumsi makanan hangat. Buah tangan
lain yang banyak dijumpai diantaranya Kelengkeng Bandungan, Wajik Bandungan,
dan lain-lain. Sangat ramai dipadati pengunjung yang ingin mengisi hari libur di
kawasan ini, dekat pula dengan Candi Gedong Songo, obyek sejarah purbakala
sekitar 5 km dari lokasi Bandungan.

3. Obyek Wisata Alam Hills Joglo Villa

Tempat ini merupakan tempat yang menyajikan komplek rumah yang
mengajak pengunjung untuk lebih mengenal adat Jawa. Hills joglo Villa merupakan
komplek rumah joglo dengan arsitektur Jawa Tengah yang berlokasi di Desa Seni
Lerep, Kecamatan Ungaran. Kompleks ini berada di sekitar 3 km dari pusat Kota
Ungaran.

Obyek wisata ini juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas menarik bagi
para wisatawan atau pengunjung. Antara lain: restoran, galeri, penginapan, serta
toko barang antik. Hills Joglo Villa merupakan tempat yang sangat nyaman karena

dipadu dengan nuansa pedesaan dan persawahan dengan hawa pegunungan yang
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sejuk. Hills Joglo Villa sangat nyaman dan cocok untuk tempat melepas lelah di
akhir pekan.

Di Hills Joglo Villa ada terdapat enam unit rumah joglo kuno yang
ditempatkan di lokasi. Rumah tersebut berumur ratusan tahun karena dibuat pada
1700, ada yang tahun 1750 dan 1882. Rumah tua tersebut dibeli dari Kudus,
Demak, dan Grobogan. Sejak 1996 pengurus mulai menggarap ini, Hills Joglo Villa
sebagai obyek wisata keluarga. Pengurus mempunyai ide yang hebat dengan
mengisi rumah joglo dengan barang antik, dilengkapi dengan taman 23 jenis pohon
kamboja dari 23 negara di dunia.

Fasilitas yang lain adalah kolam renang, kolam renang yang dapat
digunakan sarana bermain untuk anak-anak. Mereka dapat bermain dayung di
kolam tersebut. Selain kolam renang masih banyak sarana yang ditawarkan seperti;
Slide, bulutangkis pusat kebugaran dan sebuah kedai kopi yang dapat digunakan
untuk kebersamaan keluarga atau sekedar bersantai. Di sebuah taman, juga terdapat
patung dari Pulau Samosir yang dibeli dari sebuah toko antik. Hills Joglo Villa
tersebut menempati lahan seluas enam hektare. Fasilitas kuno lainnya seperti
pendapa pertemuan yang dilengkapi kentongan. Sekitar Joglo juga terdapat padi
dan sebuah peternakan, tanaman padi tumbuh sangat hijau menghasilkan panen tiga
tahun sekali. Siklus ekologis padi ini terbentang hari dan selalu menarik. Dari
kerbau yang bergerak untuk squash di batang-batang padi ke suar di malam hari
warga desa setempat saat mereka berburu belut.

Disamping fasilitas fisik yang ditampilkan, Hills Joglo Villa juga

menawarkan jasa-jasa yang dapat memuaskan pengunjung. Hills Joglo Villa
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mengatur penjemputan dan penurunan biaya dari bandara atau stasiun kereta api
(saat ini Rp 100.000 sekali jalan). Melayani untuk individu, kelompok-kelompok
kecil, eksekutif atau pernikahan. Pengurus dapat mengatur perjalanan sehari-hari
misalnya; ke Yogyakarta, Borobudur, Prambanan, dan Solo Dataran Tinggi Dieng
atau ke banyak tempat menarik di sekitar Semarang.

4. Obyek Wisata Alam Kolam Renang Tirto Argo

Kolam renag Tirto Argo terletak di Desa Nyatnyono, Kecamatan Ungaran.
Memiliki kolam renang dengan air alam yang bersih. Kolam renang dengan air
alam yang jernih dan dingin, kolam renang Tirto Argo mempunyai fasilitas dengan
seluncuran berbagai ukuran. Tersedia kolam untuk orang dewasa dan kolam untuk
anak-anak, selain itu juga telah dilengkapi dengan ember tumpah serta senapan air
sehingga lebih meyenagkan bagi penggunjung. Kolam renang Tirto Argo terdiri
dari 3 lokasi. Lokasi khusus anak-anak sedalam 50 cm, kemudian lokasi kedua
sedalam 100 cm dan lokasi ketiga terdiri dari kedalaman 120 cm, 150 cm hingga
kedalaman 300 cm lebar sekitar 300 cm dan panjang 3500 cm.

Setiap hari kolam renang ini ramai pengunjung, apalagi hari sabtu dan
minggu kolam renang Tirto Argo penuh akan pengunjung. Pengunjungnya mulai
dari anak kecil, remaja maupun orang dewasa. Kolam renang ini juga dijumpai
anak-anak sekolah yang berlajar atau berlatih dikolam renang ini. Jika ingin belajar
renang, di sini juga tersedia pelatih yang bisa dijadikan pelatih pribadi. Dari anak
kecil hingga remaja banyak yang bergabung dan berlatih sesuai dengan waktu yang
disepakati. Pada hari minggu, selain anak sekolah banyak juga keluarga yang

datang ke tempat ini. Selain berenang ada tempat yang bisa digunakan untuk acara



39

keluarga di taman atau lebih mirip hutan wisata yang berada di atas kolam renang.
Taman ini juga dilengkapi dengan sarana bermain anak-anak.

Lokasi kolam renang yang berada di pinggir kota Ungaran ini masih
terdapat banyak pohon-pohon besar, sehingga menambah kesejukan suasana. Air
kolam renang diambil dari sumber mata air gunung ungaran. Air terasa dingin, apa
lagi jika masih pagi hari, air kolam terasa menggigit sampai tulang. Bagi
pengunjung yang tidak terbiasa akan menggigil kedinginan.

Selain di sekitar kolam renang Tirto Argo, ada obyek lain yang ditawarkan
wisata ini. Luar area kolam, terdapat kolam pemancingan, warung makan dengan
makanan yang khas serta dekat dengan penginapan dan hotel. akses jalan menuju
kolam renang sudah bagus, jalan beton dan lebar. Hal inilah yang menjadi daya
tarik obyek wisata kolam renang Tirto Argo.

5. Obyek Wisata Alam Semirang

Semirang adalah obyek wisata alam dengan air terjunnya yang berada di
Desa Gogik, Kecamatan Ungaran. Mempunyai pemandangan alam yang indah
dengan nuansa pedesaan. Disekeliling lokasi terdapat kebun pala yang rindang
sehingga sangat cocok untuk berpesta kebun bersama keluarga. Lokasi wisata yang
hanya berjarak 5 km dari pusat Kota Ungaran menjadikan Semirang sangat
potensial untuk dikunjungi.

Obyek wisata Air Terjun Semirang, memiliki keindahan alam yang seperti
hutan dan memiliki ketinggian Kira-kira + 45 meter. Akses menuju obyek wisata
Air Terjun Semirang sangat mudah, sehingga dapat ditempuh oleh pengunjung atau

wisatawan. Pengunjung bisa mengendarai motor untuk menuju gerbang masuknya
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yang berjarak kira-kira 500 meter. Tiket masuk obyek wisata Air Terjun Semirang
ini terbilang murah yakni Rp 3.000 per orang. Mencapai obyek wisata Air Terjun
Semirang dibutuhkan tenaga yang ekstra, karena pengunjung harus mendaki jalan
setapak sepanjang kurang lebih 1 km. Pengunjung dapat berolahraga semacam naik
gunung karena medan obyek wisata ini sangatlah berundak.

Obyek wsisata Air Terjun Semirang juga menyediakan pos yang dapat
digunakan untuk bersinggah atau beristirahat oleh pengunjung. Pengunjung dapat
menikmati sejenak suara angin, gemericik air dan kicauan burung. Setelah
mencapai puncak, di sana juga ada tenda-tenda kecil atau warung yang menjual
makanan dan minuma untuk pengunjung.

Obyek wisata Air Terjun Semirang sangatlah indah, air terlihat melambai-
lambai bila kita dekati dari bawah. Pengunjung sejenak bisa bermain air bahkan
berendam di bawah air terjun itu. Angin yang begitu kencang membuat air dari atas
menyebar ke sekitar dan menambah segar cuaca di sekeliling Air Terjun Semirang.

6. Obyek Wisata Alam Penggaron

Obyek wisata alam Penggaron terletak di sekitar 2 km arah selatan Kota
Ungaran atau sekitar 18 km arah selatan Kota Semarang atau 32 km arah utara Kota
Salatiga. Tepatnya berada di wilayah administratif Desa Susukan, Kecamatan
Ungaran, Kabupaten semarang. Wahana wisata ini adalah salah satu hutan binaan
Kesatuan Bisnis Mandiri Wisata, Benih dan Usaha Lain (KBM WBU 1) Perum
Perhutani Unit | Jawa Tengah. Masyarakat Semarang biasa memanfaatkan wahana
wisata ini untuk berbagai aktivitas. Ada yang sekedar rekreasi, olah raga, jungle

tracking, outbound training, latihan SAR dan Pramuka, hingga penelitian dan
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kepentingan ilmu pengetahuan lainnya. Dilihat dari segi ekologis, obyek wisata
alam Penggaron merupakan salah satu kawasan hijau yang mampu berperan besar
sebagai paru-paru kota. Luas wilayah yang cukup luas 1578.5 hektar memberi
angka yang signifikan bagi suplai oksigen di wilayah Semarang.

Hutan wisata ini adalah salah satu hutan dataran rendah yang berada di
tengah kota. Selain itu juga, obyek wisata alam Penggaron memiliki
keanekargaman jenis burung yang cukup tinggi. Setidaknya dari tahun 2005 hingga
sekarang tercatat 79 jenis burung terinventarisasi dari hutan tersebut. Empat
diantaranya adalah jenis burung yang dapat memasukkan hutan Penggaron sebagai
Important Bird Area (Daerah Penting Burung). Keempat jenis burung tersebut
adalah Merak Hijau, Bubut Jawa, Tesia Jawa dan Kipasan Bukit.

Potensi berupa keanekaragamanjenis burung di dalamnya, diharapkan
mampu membuat obyek wisata alam Penggaron bukan hanya dikenal sebagai hutan
wisata yang biasa saja, hamun juga mampu menjadi ekoeduwisata (wisata yang
berwawasan lingkungan dan pendidikan).

7. Obyek Wista Alam Umbul Sidomukti

Kawasan wisata alam Umbul Sidomukti merupakan salah satu Wisata Alam
Pegunungan di Semarang, berada di Desa Sidomukti Kecamatan Bandungan
Kabupaten Semarang. Kawasan wisata ini dengan didukung fasiltas pelayanan: Out
bound Training, Adrenalin Games, Taman Renang Alam, Camping Ground,
Pondok Wisata, Pondok Lesehan, Meeting Room.

Keelokan alam menyergap begitu kaki kita menapaki pelataran lokawisata

Girigahana Sidomukti. Hamparan sawah berundak, hutan pinus, air terjun, dan


http://seputarsemarang.com/cat/w/wisata
http://seputarsemarang.com/tag/out-bound
http://seputarsemarang.com/tag/out-bound
http://seputarsemarang.com/tag/out-bound

42

sungai kecil, begitu mempesona. Jauh di seberang sana terlihat Bukit Kembar
Cimanggal, Gunung Ungaran, dan Gunung Merbabu. Sebuah harmoni alam nan
menawan. Suasana alam di obyek wisata Umbul Sidomukti ini memang membuat
pengunjung betah berada di sana. Apalagi air di kolam renang alam Umbul
Sidomukti, yang disebut-sebut tertinggi se-Indonesia bahkan Asia itu, selalu baru
alias fresh dari Tuk (mata air) ngetihan yang mata airnya memiliki umbul (air yang
memancar dari dalam tanah). Maka, di sana kita akan melihat semburan air secara
alami ke udara, setinggi 1,5 meter dari dasar kolam.

Kolam di Umbul Sidomukti tergolong unik. la terletak di lereng Gunung
Ungaran, persis di tepi jurang dan lembah Ungup-ungup. Jadinya kita seakan
berada di puncak ketinggian atau kahyangan kalau berenang atau sekadar berendam
di sana. Dan air umbul yang mengalir sepanjang tahun itulah sumber air utama
untuk taman renang alam Umbul Sidomukti. Limpahan air tersebut meluber ke
kolam di bawahnya, selanjutnya menuju kebun dan sawah-sawah. Yakinlah,
kesegaran air tuk tersebut seolah mampu membasuh jiwa yang sedang penat.

Ada empat buah kolam yang bertingkat dan dapat dipilih sesuai kedalaman
yang diinginkan. Airnya sangat dingin, jernih dan menyegarkan. Selain itu
ditambah pula dengan beberapa sarana olahraga menantang keberanian di sisi
kolam. Terdapat lintasan flying fox dengan dua pilihan track, marine bridge di
lembah, rapeling menuruni lembah sisi kolam, dan ATV, kolam renang alami dan
jalur tracking. Taman renang umbul alam Umbul Sidomukti terletak di lereng

Gunung Ungaran dengan ketinggian 1200 meter, diapit jurang di kedua sisinya.
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Flying fox dengan panjang lintasan 110 meter, dengan jarak ketinggian dari
titik terendah lembah sekitar 70 meter. Flying fox ini menyeberangi lembah, jadi
seakan berpindah dari lereng bukit ke bukit di seberang dengan bergantung pada
dua utas tali dan pengaman serta helm. Seperti biasa, flying fox dapat dilakukan
dengan memilih gaya terlungkup seperti superman sedang terbang, atau gaya duduk
biasanya. Tarif karcis flying fox lembah ini hanya 12.000 rupiah, tidak mahal untuk
sekedar menguji keberanian.

Tiket parkir mobil 2.000 rupiah, tiket masuk untuk hari biasa 4.000 rupiah
per orang dan 5.000 rupiah pada hari Sabtu, Minggu, dan hari libur. Selain tiket
reguler, pengelola juga menawarkan paket untuk kelompok berisi minimum 20
orang untuk corporate event seperti tracking.

Umbul Sidomukti dapat ditempuh dari arah Semarang menuju Solo, sampai
menemukan pom bensin Lemah abang di sisi kiri jalan, belok kanan menuju ke arah
Bandungan. Sampai di Pasar Jimbaran di sisi kiri, akan ada gang bertuiskan
sidomukti di sisi kanan dengan jalan menanjak. Di sepanjang jalan kecil ada
beberapa papan petunjuk untuk sampai ke Taman Renang Alam Umbul Sidomukti,
Desa Sidomukti, Bandungan, Semarang.

8. Obyek Wisata Sejarah Monumen Palagan Ambarawa
Monumen Palagan Ambarawa adalah sebuah monumen yang terdapat di

pusat Kota Ambarawa, Kabupaten Semarang. Monumen ini merupakan simbol

untuk mengenang sejarah pertempuran Palagan Ambarawa pada tanggal 12

Desember-15 Desember 1945 Ambarawa. Pasukan Sekutu yang terdesak dari

Magelang mengadakan pengunduran ke Ambarawa, dan pasukan TKR yang
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dipimpin Kolonel Soedirman berhasil menghancurkan Sekutu pada tanggal 15

Desember 1945, dimana Kini diperingati sebagai Hari Infanteri.

Monumen Palagan Ambarawa ini terlihat menarik karena ada sebuah
lokomotif tua di sebelah kirinya. Masih di dalam kompleks monumen, terdapat
Museum Isdiman yang diresmikan pada tanggal 15 Desember 1974 dan dibangun
untuk mengenang jasa Letkol Isdiman dalam pertempuran melawan Belanda yang
terkenal dengan sebutan Palagan Ambarawa. Di bagian dalam museum terdapat
beberapa diorama dan koleksi senjata serta pakaian asli dari para pejuang pada saat
itu. Dan di bagian luarnya terdapat beberapa perlengkapan perang yang dulu
digunakan Palagan Ambarawa, antara lain: tank, lokomotif, pesawat tempur, lori
kereta, dan truk pengangkut pasukan.

Awal cerita pada tanggal 20 Oktober 1945, tentara Sekutu di bawah
pimpinan Brigadir Bethell mendarat di Semarang dengan maksud mengurus
tawanan perang dan tentara Jepang yang berada di Jawa Tengah. Kedatangan
sekutu ini diboncengi oleh NICA. Kedatangan Sekutu ini mulanya disambut baik,
bahkan Gubernur Jawa Tegah Mr Wongsonegoro menyepakati akan menyediakan
bahan makanan dan keperluan lain bagi kelancaran tugas Sekutu, sedang Sekutu
berjanji tidak akan mengganggu kedaulatan Republik Indonesia. (http:/

www. wikipedia.com).

Patung-patung yang terdapat pada monumen Palagan Ambarawa adalah
patung Bp. Sudirman, Bp. Isdiman dan Bp. Gatot Subroto yang merupakan
pahlawan-pahlawan Palagan Ambarawa. Terdapat juga Museum, dalam museum

ini terdapat senjata-senjata, pakaian perang Palagan serta hasil rampasan dari
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tentara Jepang. Selain itu, terdapat pula lukisan-lukisan yang merupakan rangkaian
peristiwa kemerdekaan RI, terbentuknya BKR, pertahanan tentara, kerjasama ABRI
dan rakyat, serta perginya pasukan Inggris dari Ambarawa. Pesawat terbang yang
terdapat pada halaman monumen adalah pesawat perang milik musuh yang jatuh
tertembak di Rawa Pening.

9. Obyek Wisata Sejarah Teknologi Museum Kereta Api Ambarawa

Museum Kereta Api Ambarawa adalah sebuah stasiun kereta api yang

sekarang dialihfungsikan menjadi sebuah museum. Museum Kereta Api Ambarawa
terletak Ambarawa, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Museum yang memiliki
kelengkapan kereta api yang pernah berjaya pada zamannya.

Salah satu kereta api uap, buatan Maschinenfabriek Esslingen sampai
sekarang masih dapat menjalankan aktivitas sebagai kereta api wisata. Kereta api
uap bergerigi ini sangat unik dan merupakan salah satu dari tiga yang masih tersisa

di dunia. Dua di antaranya ada di Swiss dan India. Selain koleksi-koleksi unik tadi,

masih dapat disaksikan berbagai macam jenis lokomotif uap dari seri B, C, D
hingga jenis CC yang paling besar (CC 5029, Schweizerische Lokomotiv und
Maschinenfabrik) di halaman museum.

Ambarawa sejak jaman Hindia Belanda merupakan daerah militer, sehingga
Raja Willem | berkeinginan untuk mendirikan bangunan Stasiun Kereta Api guna
memudahkan mengangkut pasukannya untuk menuju Semarang. Maka pada
tanggal 21 Mei 1873 dibangunlah Stasiun Kereta Api Ambarawa dengan luas tanah
127.500 m2. Masa kejayaan Stasiun Ambarawa yang dikenal dengan sebutan

WILLEM I, dihentikan pengoperasiannya sebagai stasiun kereta api dengan jurusan
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Ambarawa Kedungjati Semarang. Dan tahun 1976 untuk lintas Ambarawa Secang
Magelang juga Ambarawa Parakan Temanggung.

Stasiun yang merupakan bangunan utama Museum Kereta Api Ambarawa,
terasa seperti kembali ke masa lampau. Di beberapa ruangan museum, terdapat
beberapa koleksi peralatan kuno seperti mesin telepon, mesin ketik, mesin hitung,
dan peralatan lainnya. Benda-benda kuno tersebut masih terawat dengan baik dan
tersimpan didalam etalase yang terbuat dari kaca.

Museum Kereta Api Ambarawa ini merupakan museum berteknologi kuno
yang digunakan sebagai alat transportasi sejak sebelum kemerdekaan Indonesia
sampai dengan tahun 1964. Di dalam museum ini terdapat 21 lokomotif uap yang
berada di utara dan di barat museum, 5 lokomotif uap di depo dengan 3 diantaranya
masih dapat beroperasi dengan baik

Stasiun Ambarawa memiliki Lokomotif tua yang masih sanggup untuk
mendaki pegunungan dengan kereta bergerigi, salah satu kereta api bergerigi di
Indonesia yang dengan gagahnya mampu berjalan dengan kemiringan 30 derajat
/ml menuju stasiun Bedono yang berjarak 9 km ditempuh dalam waktu 1 jam dan
berkapasitas 80 orang. Bagi pengunjung bisa menikmati panorama di sepanjang
perjalanan berupa Gunung Ungaran dan Gunung Merbabu yang menjulang tinggi
serta hamparan Rawa Pening di bagian bawah.

10. Obyek Wisata Alam Kopeng

Kopeng adalah nama sebuah desa yang terletak di Kecamatan Getasan,

Semarang, Jawa Tengah, sekitar 15 km dari Kota Salatiga. Terletak di ketinggian

1.450 m dari permukan laut. Diapit oleh Gunung Telomoyo, Andong dan Merbabu.



47

Menyajikan panorama yang memikat dalam nuansa alam pedesaan dipadu dengan
keindahan hamparan tanaman bunga dan sayuran membentuk suasana asri nan

menyejukkan. (http:// www.kbmwbu.jawa tengah.go.id)

Wisata alam Kopeng memiliki beberapa lokasi ideal yang bisa digunakan
sebagai rekreasi keluarga, perkemahan, outbond dan acara rapat serta seminar pada
institusi. Untuk menuju Kopeng dari Semarang, anda bisa menggunakan kendaraan
roda dua maupun roda empat ke arah Kopeng. Kondisi jalannya beraspal dan
mulus. Di lokasi wisata Kopeng terdapat Air Terjun Umbul Songo, yang berarti
sembilan mata air. Jika anda masuk ke lokasi Umbul Songo ini akan tercium
semerbak udara pegunungan yang bersih dan harum bunga-bunga liar yang tumbuh
di sekitar lokasi wisata.

Wisata alam Kopeng di lereng Gunung Merbabu yang memiliki ketinggian
3150 m. Hawa dingin pegunungan mulai terasa ketika memasuki daerah wisata
Kopeng. Semakin mendekat ke daerah Kopeng pengunjung akan mendapati
perkebunan sayur-sayuran segar seperti wortel, kol, kentang, dan sawi. Bagi
pengunjung yang suka pada pendakian gunung bisa mengunjungi wisata alam
Kopeng dan melihat Gunung Merbabu dengan diterawangi oleh sinar matahari sore
hari. Jadinya puncak gunung seperti berkilauan, belum lagi udaranya yang segar.

Di obyek wisata Kopeng terdapat banyak villa-villa yang dilengkapi
fasilitas TV dan air Panas, ruang pertemuan, ruang makan, bahkan dapur. Sehingga
pengunjung yang menginap dapat memasak sendiri apabila diinginkan. Serasa
seperti di rumah sendiri disertai halaman parkir yang cukup luas. Pengunjung dapat

leluasa menikmati hari-hari libur dan rekreasi.


http://www.kbmwbu.jawa/
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11. Obyek Wisata Alam Rawa Pening
Rawa Pening, "pening" berasal dari "bening" adalah danau sekaligus tempat

wisata air di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Dengan luas 2.670 hektare ia

menempati wilayah Kecamatan Ambarawa, Bawen, Tuntang, dan Banyubiru. Rawa

Pening terletak di cekungan terendah lereng Gunung Merbabu, Gunung Telomoyo,

dan Gunung Ungaran. (http:// www.wikipedia.com).

Danau ini mengalami pendangkalan yang dahsyat. Pernah menjadi tempat
mencari ikan, kini hampir seluruh permukaan rawa ini tertutup eceng gondok,
gulma, juga tuntang terutama di bagian hulu Rawa Pening. Usaha mengatasi spesies
invasif ini dilakukan dengan melakukan pembersihan serta pelatihan pemanfaatan
eceng gondok dalam bentuk kerajinan. Rawa ini digemari banyak pengunjung
sebagai obyek wisata, pemancingan, sarana olahraga air dan tempat nelayan sekitar
untuk mencari ikan dengan perahu mereka.

Menurut legenda Rawa Pening terbentuk dari muntahan air yang mengalir

dari bekas cabutan lidi yang dilakukan oleh Baru Klinthing. cerita baru klinting

yang berubah menjadi anak kecil yang penuh luka dan berbau amis sehingga tidak
diterima masyarakat dan akhirnya ditolong janda tua ini, kemudian jadilah Rawa
Pening.

Rawa Pening menawarkan beragam eksotika pemandangan pegunungan
disekitarnya. Dari arah Semarang anda bisa menuju sekitar kali Tuntang, atau ke
arah Rawa Permai. Jika anda dari Ambarawa bisa langsung ke arah Bukit Cinta,
tempat rekreasinya anak-anak muda. Atau bisa langsung ke sudut tertentu yang

terdapat sungai yang mengalir ke Danau. Yang biasa dijadikan tempat para
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pemancing. Tempat wisata ini mudah dijangkau dengan angkutan umum maupun
pribadi. Keindahannya yang mempesona, bukan hanya terlatak pada airnya yang
bening dan sejuk, tapi masih banyak lagi dan bakal terus menarik perhatian Anda.
Terdapat taman rekreasi yang indah, berhawa amat sejuk yang berada di atas
sebuah bukit di tepi danau.

Rawa Pening di pagi hari udara pegunungan sangat sejuk setengah berkabut,
dan sorot matahari menyinari pucuk gunung hingga kelihatan memerah jingga.
Pengunjung juga bisa berkeliling danau dengan menyewa perahu kecil berkapasitas
tidak lebih dari 15 orang. Dengan harga bervariatif mulai dari 25 Ribu Rupiah.
Tidak sedikit para pengunjung yang membawa kail untuk memancing ikan di
danau. Dengan berbekal kail sederhana dan umpan bisa menghibur mereka yang
punya hobi memancing. Bagi yang suka fotografi, obyek rawa bisa menawarkan
keindahan yang alami. Abadikan keindahan alam dalam bingkai foto anda akan
menghasilkan karya atau kenang-kenangan buat anda.

Begitu pula bagi pengunjung yang sendang lapar, tersedia juga tempat-
tempat untuk makan bersama keluarga di berbagai rumah makan dengan nuansa
asri yang berada di kawasan Rawa Pening. Tidak ketinggalan, banyak rumah
makan sudah melengkapi fasilitas seperti kolam renang, gardu pandang, tempat
permainan anak dan lain-lain. Bahkan ketika malam hari banyak pengunjung yang
datang ke wisata Rawa Pening untuk menikmati sajian ikan bakar. Ditambah di luar
taman, banyak terdapat kedai dan rumah makan tradisional yang pada umumnya
menyediakan menu ikan gurami bakar. Tidak sampai disitu, bagi pengunjung yang

merasan sayang dan enggan untuk menikmati semua keindahan Rawa Pening hanya
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dalam sekejap, pengunjung bisa memilih tempat peristirahatan yang bertebaran
sekitar pening. Terdapat banyak hotel, villa dan losmen.
12. Obyek Wisata Alam Rawa Permai

Taman Rekreasi Rawa Permai adalah obyek wisata kolam renang yang
indah dengan udarara yang sejuk dan ramai pengunjung. Taman Rekreasi Rawa
Permai berlokasi di Desa Lopait, Kecamatan Tuntang. Rawa Permai dapat
ditempuh oleh pengunjung sekitar 17 km dari Kota Ungaran, 7 km dari Kota
Salatiga dan dari Kota Ambarawa sekitar 10 km/jam. Rawa Permai memiliki kolam
renang yang bersih dan jernih.

Rawa Permai sangat digemari sekali oleh masyarakat sekitar karena
keindahan alamnya. Rawa Permai menawarkan berbagai obyek wisata yang dapat
memuaskan wisatawan. Pengunjung dapat menikmati fasilitas kereta mini, sepeda
air, bendi dan dua kolam renang. Pada waktu libur wisatawan atau pengunjung
sangat membludak di tempat ini. Selain beberapa fasilitas yang telah disebutkan di
sini juga terdapat rumah makan, yang dapat digunakan anggota keluarga untuk
berkumpul atau sekedar bersantai menikmati suasan kolam nan indah dan sejuk.

Lokasi kolam renang yang strategis karena terletak di tepi jalan raya utama
Solo-Semarang ini, masih terjaga alamnya masih terdapat pohon-pohon disekitar
kolam renang, sehingga menambah kesejukan suasana. Air kolam renang sangat
dijaga kebersihanya, setiap satu atau tiga hari air selalu diganti sehingga air dalam
keadaan bersih dan sehat.

Selain disekitar kolam renang Rama Permai, ada obyek lain yang

ditawarkan Rawa Permai. Sekitar kolam renang, terdapat rumah makan lesehan
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atau warung makan dengan makanan yang khas serta dekat dengan penginapan dan
hotel. Akses jalan menuju kolam renang sudah bagus, Hal inilah yang menjadi daya
tarik obyek wisata kolam renang Rawa Permai. Tempat wisata ini juga cocok
sebagai wisata kenangan bersama keluarga, kerabat dan teman dekat.

13. Obyek Wisata Budaya Pasar Kriya

Seni kriya hadir pada semua jenjang kehidupan masyarakat, baik di
kalangan ekonomi lemah, ekonomi menengah, maupun ekonomi kuat. Umumnya
masyarakat memerlukan kehadiran seni kriya di dalam kehidupan mereka, terutama
sebagai sarana hidup untuk mengangkat harkat dan martabatnya. Seni kriya juga
menjadi perangkat simbol status seseorang, bisa menjadi produk industri yang
memiliki nilai ekonomi, dan juga berfungsi sebagai pemenuh kebutuhan material.

Seni kriya adalah cabang seni yang menekankan pada ketrampilan tangan
yang tinggi dalam proses pengerjaannya. Seni kriya berasal dari kata Kr (bahasa
Sanskerta) yang berarti mengerjakan, dari akar kata tersebut kemudian menjadi
karya, kriya dan kerja. Dalam arti khusus adalah mengerjakan sesuatu untuk
menghasilkan benda atau obyek yang bernilai seni.

Pasar Kriya merupakan pasar kerajinan Jawa Tengah yang terletak di jalan
Fatmawati No. 163 Desa Lopait, Kecamatan Tuntang, berjarak 17 km dari Kota
Ungaran, 7 km dari Kota Salatiga dan 10 km dari Kota Ambarawa. Pasar Kriya
merupakan pusat penjualan berbagai barang kerajinan antara lain: batik, logam,
anyam-anyaman, bambu, ukiran, kuningan dan aneka macam souvenir. Daya
dukung obyek wisata yang lain adalah lokasi Pasar Kriya yang mudah dijangkau

yaitu terletak di jalur utama Solo-Semarang, sehingga bagi wisatawan yang ingin
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berkunjung di tempat ini bisa menaiki kendaraan umum yang ada di jalur tersebut

seperti; Angkutan, Bus dan Taxi. (www.semarangkab.go.id).



http://www.semarangkab.go.id/

BAB 111

METODE BERKARYA

A. Media Berkarya
1. Bahan

a. Kertas

Kertas yang digunakan penulis adalah kertas ivory 230 gram. Ukuran
kertas ivory 29,7 X 42 cm (A3), menggunakan kertas ivory karena kertas ivory
tebal, permukaan depannya mengkilap, menarik dan cocok untuk mencetak karya-
karya sebuah poster.
b. Tinta Warna

Tinta warna yang digunakan adalah warna CMYK (Cyan, Magenta,
Yellow, Black), menggunakan format CMYK karena CMYK saat ini merupakan

standarisasi dari industry printing.

2. Alat

a. Perangkat Keras

Penulis dalam mendesain karya poster dibantu dengan media Jenis PC
(Personal Computer) perangkat yang digunakan sebagai berikut :

Monitor jenis LG 15>’ yang digunakan untuk melihat, mendesain dan
melihat harya jadi. CPU (Central Processing Unit) dengan spesifikasi:
1. Prosessor intel Pentium 4
2. Harddisk 80 Gb

3. VGA Card 128 Mb AGP Nvidia-Force4
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4. DDR 768 Mb
5. CD-ROM 52X merk Samsung
Perangkat tersebut merupakan seperangkat alat yang berfungsi untuk
mengerjakan, penyimpanan dan pengolahan data pada harddisk.
1) Keybord
Digunakan untuk mengetik saat pembuata karya desain poster.
2) Mouse merk TEC Go
3) Kamera Digital Casio Exlim EX-Z33 10. 1 Mega pixel
4) CD-RW dan Flash disk
Digunakan untuk menyimpan data selama karya poster dibuat baik yang sudah
jadi atau belum selanjutnya menuju proses cetak.
b. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat yang digunakan menggunakan aplikasi Windows Xp. Dengan
program-program grafisnya yaitu :
1. Adobe Photoshop versi CS 4, yang digunakan untuk mengolah gambar dan
data.
2. Corel Draw versi 13, yang merupakan program pendukung untuk mengolah
gambar dan teks.
3. Teknik Berkarya
Dalam proses penciptaan karya poster, desainer menggunakan teknik cetak
print-out. Penggambilan gambar menggunakan teknik fotografi dengan kamera

digital. Kemudian gambar yang berformat JPEG (Joint Photographic Express
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Group)_dipindah dari kamera ke komputer. Gambar yang diperoleh digunakan
sebagai bahan poster dan data-data visual.

Dari gambar dibuka pada program Adobe Photoshop versi CS 4, Setelah
itu desainer mengolah dan mendesain poster yang akan dibuat, kemudian diproses
kembali dengan menggunakan program Corel Draw Versi 13, bila karya-karya
yang teraplikasikan pada program Adobe Photoshop tersebut tidak ditemukan
pada Corel Draw.

Tujuan program Corel Draw ini adalah sebagai program pendukung
misalnya, menata layout atau membuat garis-garis secara manual yang tidak

dijumpai pada program Adobe Photoshop.

4. Proses Berkarya
Dalam berkarya poster, penulis melakukan beberapa tahapan kerja;
1. Pra Penelitian, sebelum melakukan penelitan penulis melakukan observasi di
Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang dan study pustaka untuk menentukan

obyek.

a. Observasi di Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang.

Penulis melakukan observasi, konsultasi dan wawancara dengan
anggota-anggota atau staf Pemerintahan Kabupaten Semarang untuk
menemukan permasalahan pariwisata di Kabupaten Semarang.
Permasalahan tersebut adalah pengembangan pariwisata di Kabupaten
Semarang. Daerah obyek wisata yang perlu dikembangkan sejumlah 22
obyek wisata. Dengan pertimbangan seluruh staf atau anggota di

Kabupaten Semarang ditentukan 13 obyek wisata yang urgen untuk
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Pertimbangan
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ini berdasarkan data kunjungan

wisatawan pada tahun 2008-2010 yang tertera pada tabel berikut:

TAHUN Jumlah dari Rangking
2008 2009 2010 tahun 2008 s/d Terkecil
No Obyek Wisata 2010
Wisatawan | Wisatawan | Wisatawan
1 | Candi Gedongsongo 14.465 1.196 - 15.661 13
2 | Museum KA - 846 22 868 4
Ambarawa
3 | Bukit Cinta 30.738 31.722 3.443 65.903 20
4 | Pemandian Muncul 65.040 67.411 6.876 138.527 22
5 | Museum Palagan 10.059 - - 10.059 11
6 | Umbul Songo 13.026 17.658 11.470 42.154 16
7 | Kopeng 5.553 - - 5.553 5
8 | Bandungan Indah 7.215 - - 7.215 8
9 | Tirto Argo 5.927 6.051 - 11.978 12
10 | Penggaron 10.584 - - 10.584 10
11 | Semirang 6.015 - - 6.015 6
12 | Rawa Permai 8.004 163 10 8.177 9
13 | Wisata Argo Tlogo 24.631 25.809 11.161 61.601 19
14 | Kampung Kopi 27.756 28.298 294 56.348 18
Banaran
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15 | Gua Maria 32.549 35.554 328 68.431 21
16 | Rawa Pening 6.466 - - 6.466 7
17 | Taman Indah Sari 15.653 11.765 - 27.418 14
18 | Langen Tirto 20.283 22.557 11 42.851 17
19 | Umbul Sidomukti - - - 0 1
20 | Fountain Water Resort 13.991 13.432 149 27.572 15
21 | Hills Joglo Villa - 3 - 3 2
22 | Pasar Kriya - 5 - 5 3
Jumlah 317.957 358.470 33.764

Jumlah obyek wisata Kabupaten Semarang secara keseluruhan berjumlah
22 obyek wisata, akan tetapi tidak semuanya obyek wisata diatas mendapat
perhatian. Menurut klien (Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang) mengganjurkan
kepada penulis untuk memilih obyek wisata yang urgen untuk mendapat perhatian
berdasarkan jumlah data kunjungan wisatawan dari rangking terkecil yang akan
dijadikan karya dan penulisan dalam tugas akhir. Obyek wisata yang urgen untuk
mendapat perhatian di Kabupaten Semarang yaitu Candi Gedongsongo,
Bandungan, Hills Joglo Villa, Kolam Renang Tirto Argo, Semirang, Penggaron,
Umbul Sidomukti, Palagan Ambarawa, Museum Kereta Api Ambarawa, Kopeng,
Rawa Pening, Rawa Permai dan Pasar Kriya. Hal ini dipilih karena obyek-obyek
wisata tersebut kunjungan wisatanya dinilai kurang oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Semarang. Sedangkan obyek wisata yang dinilai maju yaitu Bukit

Cinta, Pemandian Muncul, Umbul Songo, Kampung Kopi Banaran, Wisata Argo
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Tlogo, Gua Maria, Taman Indah Sari, Langen Tirto dan Fountain Water Resort.

Hal ini tertera pada tabel atau data kunjungan wisatawan tahun 2008-2010 di atas.

b. Study Kepustakaan

Tahapan ini dilakukan dengan tujuan melengkapi referensi dari penulis,
antara lain website, majalah desain, buku tentang desain serta artikel-artikel yang
berkaitan dengan tugas akhir.

2. Menemukan Permasalahan.

Permasalahan yang ada dalam pariwisata Kabupaten Semarang adalah
peningkatan sumber daya manusia, renovasi tempat pariwisata dan promosi
tempat pariwisata (Analisis Pasar untuk Promosi Pemasaran Obyek Pariwisata dan
Inventarisasi Potensi Obyek dan Daya Tarik Wisata Kabupaten Semarang, 2008).
Berkaitan dengan hal tersebut, permasalahan yang diangkat penulis adalah
permasalahan yang berhubungan dengan tugas akhir yaitu permasalahan promosi,
Sedangkan permasalahan peningkatan SDM dan renovasi tempat pariwisata bukan
jangkauan penulis melainkan tanggungjawab Dinas Pariwisata Kabupaten
Semarang.

3. Penetapan Tujuan

Penetapan tujuan yaitu menetapkan hasil akhir yang dicapai dari
pembuatan karya tugas akhir. Penetapan tujuan menjadi hal yang paling utama
dalam pembuatan tugas akhir. Tujuan ini menjadi landasan penyusunan dalam
membuat rancangan karya, penyusun agar tetap sesuai dengan tujuan awal seperti

yang dituliskan pada halaman 5 pada Tujuan karya.
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4. Penyelesaian masalah (problem solving)

a. Kebutuhan Klien

Klien yang dimaksud dalam hal ini adalah pemesan, yaitu Dinas
Pariwisata Kabupaten Semarang. Disebut pemesan karena pihak anggota
atau staf Pemerintahan Kabupaten Semarang yang menganjurkan kepada
penulis untuk mempromosikan obyek wisata Kabupaten Semarang pada
tugas akhir dan mempromosikannya melalui media yang diinginkan.
Penulis memilih obyek wisata Kabupaten Semarang karena obyek wisata
Kabupaten Semarang tersebut memang belum ada yang mengulas,
disamping itu penulis juga tertarik dengan bidang pariwisata.

Data yang berasal dari klien meliputi : hasil observasi, wawancara,
profil Dinas Kabupaten Semarang, visi, misi, dan tujuan, profil obyek
wisata Kabupaten Semarang. Data-data tersebut didapat dari Dinas
Pariwisata Kabupaten Semarang yang sebagian penulis dapatkan melalui
penelitian.

b. Analisis Target Audience

Pada tahap ini perlu diperhatikan adalah target audience yang
dituju sebagai acuan menentukan jenis media promosi dan menentukan
bahasa apa yang dipakai agar tepat dan efisien. Pada karya ini target
audience yang dituju adalah masyarakat Kabupaten Semarang khususunya
masyarakat yang tinggal berada di daerah obyek wisata Kabupaten
Semarang. Oleh karena itu yang menjadi target audience adalah kalangan

masyrakat sekitar obyek wisata Kabupaten Semarang maka tidak perlu
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menggunakan media promosi yang cakupannya terlalu besar seperti iklan

pada media televisi. Media promosi yang tepat untuk target audience

seperti tersebut adalah media poster. Hal ini dianggap tepat karena poster

dapat mencakup berbagai informasi tentang obyek wisata yang berada di

daerah Kabupaten Semarang.

Cakupan target audience merupakan kalangan masyarakat yang
tinggal dekat dengan obyek wisata yang berada di Kabupaten Semarang.
Mengantisipasi hal tersebut dan untuk memudahkan dalam berpromosi
maka dalam karya ini menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Dalam cakupan target audience dikenal beberapa segmentasi pasar
yaitu:

a) Segmentasi demografis dalam hal ini didasarkan pada pariwisata
Kabupaten Semarang karena poster ini membidik masyarakat
Kabupaten Semarang khususnya masyarakat yang tinggal dekat
dengan obyek wisata Kabupaten Semarang.

b) Segmentasi Psikologis yang didasarkan pada nilai moral yang
berkaitan dengan tingkat kepedulian masyarakat sekitar untuk
mencintai parwisata sendiri misalnya, masyarakat lebih memilih
berrekreasi di tempat obyek wisata Kabupaten Semarang dengan
demikian besarnya kepedulian masyarakat sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan dan majunya obyek wisata Kabupaten

Semarang.
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c) Segmentasi geografis berupa wilayah karena dalam penyampaian
poster mencakup daerah-daerah sebagai tempat penyebarannya.
Pengelompokan wilayah berdasarkan letak wilayah, sarana dan
prasarana yang dimiliki tiap wilayah, latar belakang wilayah dan mata
pencaharian yang dominan di tiap wilayah.

Dengan demikian lokasi menjadi hal penting untuk penyebaran
angket karena berhubungan dengan jarak, jarak yang semakin dekat akan
semakin diminati. Disini penulis memilih masyarakat yang tinggal di
wilayah Kabupaten Semarang, penulis juga melakukan survey di
kecamatan-kecamatan Kabupaten Semarang seperti Kecamatan Ungaran,
Bandungan, Getasan, Tuntang, Banyu Biru dan wilayah penyebaran yang
lain. Wilayah tersebut dipilih karena wilayah tersebut adalah wilayah yang
paling dekat dengan Kabupaten Semarang dan tentu saja minat mereka
lebih besar untuk mengunjungi obyek wisata yang berada di Kabupaten
Semarang.

c. Penentuan Obyek Wisata Kabupaten Semarang Sebagai Obyek Tugas

Akhir.

Jumlah obyek wisata Kabupaten Semarang secara keseluruhan
berjumlah 22 obyek wisata, akan tetapi tidak semuanya obyek wisata
diatas mendapat perhatian. Menurut klien (Dinas Pariwisata Kabupaten
Semarang) mengganjurkan kepada penulis untuk memilih obyek wisata
yang urgen untuk mendapat perhatian berdasarkan data kunjungan

wisatawan, hasil observasi, konsultasi, wawancara. Ke 13 Obyek wisata
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yang urgen untuk mendapat perhatian di Kabupaten Semarang yaitu Candi
Gedongsongo, Bandungan, Hills Joglo Villa, Kolam Renang Tirto Argo,
Semirang, Penggaron, Umbul Sidomukti, Palagan Ambarawa, Museum
Kereta Api Ambarawa, Kopeng, Rawa Pening, Rawa Permai dan Pasar
Kriya. Hal ini dipilih karena obyek-obyek wisata tersebut kunjungan
wisatanya dinilai kurang oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang
sehingga dapat diangkat dalam tugas akhir penulis yang berkaitan dengan
promosi.
d. Penentuan Konsep Desain

Dalam penentuan konsep desain, penulis menentukan berdasar
pada data dari klien, data designer sendiri dan angket hasil target audience.
Ketiga data tersebut dijadikan penulis sebagai pijakan dalam mendesain
karya poster ini.

Klien yang dimaksud dalam hal ini adalah pemesan, yaitu Dinas
Pariwisata Kabupaten Semarang. Data yang berasal dari klien meliputi: :
hasil observasi, wawancara, profil Dinas Kabupaten Semarang, visi, misi,
dan tujuan, profil obyek wisata Kabupaten Semarang. Data-data tersebut
didapat dari Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang yang sebagian penulis
dapatkan melalui penelitian.

Sedangkan data dari desainer, penulis mencari referensi yang
dapat dijadikan sebagai konsep desain. Dari mulai jenis iklan yang dipilih
adalah Iklan bukan produk dan iklan non-komersil karena poster ini

merupakan suatu karya yang dipromosikan tidak untuk mencari
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keuntungan tetapi untuk menginformasikan tentang obyek wisata yang
berada di daerah Kabupaten Semarang, mengenalkan pada masyarakat
agar masyarakat mengetahui atau bahkan merasa tertarik untuk
mengunjungi obyek wisata Kabupaten Semarang. Media yang digunakan
adalah media cetak, hal ini dikarenakan media cetak mudah untuk
dijangkau semua kalangan. Media lklan yang dipilih adalah iklan lini
bawah karena dilakukan secara mandiri atau perseorangan tanpa bantuan
biro iklan. Gaya pesan dengan bukti ilmiah karena menggunakan
pendekatan dengan menyajikan bukti survey atau bukti ilmiah bahwa
obyek wisata Kabupaten Semarang tersebut lebih disukai atau
mengungguli yang lain karena obyek wisata Kabupaten Semarang tersebut
memiliki kelebihan. Media iklan yang dipilih adalah media iklan
sekunder karena sifathya menunjang atau melengkapi media primer yang
dipilih untuk mempromosikan obyek wisata Kabupaten Semarang.
Pendekatan iklan menggunakan pendekatan persuasif yang sifatnya
mengajak. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menciptakan kesukaan,
preferensi, dan keyakinan masyarakat tertarik untuk mengunjungi obyek
wisata Kabupaten Semarang.

Sedangkan data yang terakhir yaitu dari target audience, penulis
membuat dan menyebarkan angket kepada masyarakat diwilayah
Kabupaten Semarang khususnya wilayah yang dekat obtyek wisata

Kabupaten Semarang, dengan metode sample. Pertanyaan pada angket
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tersebut adalah penggunaan jenis font, ukuran font, warna background dan
pemilihan komposisi.

Dari jawaban hasil angket yang telah diperoleh dapat ditarik sebuah
kesimpulan sebagai pertimbangan desainer untuk pembuatan poster yaitu,
jenis huruf yang cocok digunakan untuk pembuatan iklan poster menurut
responden adalah Times New Roman untuk judul dan Arial untuk isi atau
teks pendukung, Ukuran font yang digunakan dalam pembuatan poster
pada judul poster isi atau teks pendukung memakai ukuran huruf 22, 18,
dan 16 point, Warna huruf yang digunakan untuk pembuatan iklan poster
adalah kuning, orange, hitam dan biru karena warna background yang
dipilih adalah warna-warna yang terdiri dari hitam, abu-abu dan biru.
Komposisi yang sesuai untuk poster yaitu keseimbangan asimetris. Seperti
yang dijelaskan sebelumnya bahwa hasil angket hanya merupakan
pertimbangan saja dan tidak sepenuhnya acuan yang pasti digunakan untuk
karya poster yang hendak dibuat. Data hasil angket, data responden dan

tabel rekapitulasi dapat dilihat pada lampiran.

Entitas Perancangan

Klien Desainer Target audience
- Profil Dinas - Iklan bukan produk - font judul poster
Kab. Semarang iklan non-komersil Times New Roman
- visi, misi, dan - Iklan lini bawabh : - font pendukung Arial
tujuan Dinas media cetak - huruf 22, 18, dan 16 pt
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Kab. Semarang
- Profil
Obyek wisata

Kab. Semarang

- Gaya pesan : Keahlian
teknis

- Daya tarik pesan :
Daya tarik Rasional /
informational

- media periklanan
Media Iklan Sekunder

- Pendekatan Iklan :

pendekatan persuasif

- warna background
hitam, biru, abu abu

- Warna yang dipilih
untuk pembuatan poster
adalah kuning, orange
hitam dan biru

- Komposisi untuk poster
adalah keseimbangan

asimetris

Tabel 1. Entitas Perancangan

5. Pengambilan Obyek (Pemotretan)

Metode yang dilakukan adalah metode dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Metode ini dilakukan dengan

melakukan hunting atau megambil foto obyek wisata Kabupaten Semarang.

Pemotretan dilakukan dengan teknik fotografi. Pemotretan dilakukan berulangkali

untuk mendapatkan gambar atau foto yang fokus. Dengan menggunakan hasil foto

nyata, yang dipakai dalam desain poster. Selain foto-foto juga mengambil

gambar-gambar dari situs internet yang akan digunakan sebagai tambahan dalam

pengolahan foto untuk menghasilkan gambar yang diinginkan.
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Gambar 1. Dokumentasi foto obyek wisata Kabupaten Semarang
6. Seleksi Gambar atau Foto

Seleksi gambar merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pembuatan poster. Gambar-gambar yang diperoleh dari pemotretan diseleksi
terlebih dahulu sebelum menuju proses desain poster. Tentunya pada proses
seleksi gambar ini dilakukan penulis dengan arahan dosen pembimbing.

Dokumentasi gambar atau foto secara keseluruhan berjumlah 84 gambar.

Dari hasil seleksi, gambar yang digunakan sebagai bahan poster dari pemotretan
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yang dilakukan penulis yaitu terdiri dari nomer 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 15, 16,
17,18, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 31, 34, 35, 36, 37, 38, 41, 42, 43, 44, 45, 48,
49, 50, 51, 54, 55, 56, 57, 58, 60, 61, 62, 63, 65, 67, 68,69, 70, 74, 75, 76, 77, 78,
79 sedangkan gambar yang tidak dipakai terdiri dari 4, 5, 12, 13, 14, 19, 20, 26,
27, 32, 33, 39, 40, 46, 47, 52, 53, 59, 64, 66, 71, 72, 73, 80, 81, 82, 83, 84.

Dari 84 gambar, gambar yang dipakai berjumlah 56 gambar sedangkan
gambar yang tidak dipakai berjumlah 28 gambar Gambar yang tidak dipakai
adalah gambar-gambar yang kualitasnya kurang baik seperti kurang fokus,
kelebihan cahaya, kekurangan cahaya, komposisi yang tidak tepat, gambar yang
tidak adanya kesatuan, kontras gambar yang berlebihan ataupun kurang, tidak
adanya dominasi gambar dan irama gambar yang tidak sesuai. Selain karena
faktor diatas, adanya gambar yang sama juga menjadi alasan gambar tersebut
tidak dipakai.

7. Pembuatan desain kasar (alat dan media pengembangan sketsa secara
komputerisasi dengan program Corel Draw dan Adobe Photoshop.

Sket dalam hal ini adalah proses pembuatan rancangan pada poster. Proses
ini diawali dengan menentukan teks, menentukan komposisi yang akan dibuat,
memadukan foto-foto dengan tulisan berdasarkan arahan dari dosen pembimbing.
Dalam proses ini penulis melakukan atau membuat desain kasar dengan
menggunakan program Corel Draw untuk mendapatkan karya desain poster yang
diinginkan. Program Corel Draw juga digunakan untuk membuat garis, membuat
logo dan menata teks. Program Adobe Photoshop pada desain ini, digunakan

untuk mengolah foto yang meliputi: proses pengolahan warna, pemberian efek,
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dan penataan foto. Kemudian diproses kembali, foto diberi ukuran 29,7 x 42 cm
(A3) dengan format file PSD dan mode warna CMYK (Cyan, Magenta, Yellow,
Black).

8. Konsultasi Dosen

Sebelum karya dicetak menjadi barang jadi terlebih dahulu desain
dikonsultasikan, apakah desain sudah benar-benar layak untuk dicetak dan
diperbanyak. Adanya konsultasi dengan dosen mempermudah penulis untuk
menyelesaikan karya ini. Dalam konsultasi penulis diberi kritik dan saran,
sehingga jika terjadi kesalahan, penulis dapat memperbaiki untuk hasil yang lebih
baik.

9. Pencetakan Desain (Mastering)

Pada tahap ini dilakukan proses pencetakan. Desain yang berupa file JPEG
ditinjau kembali mengenai letak, atau komposisi gambar teks, warna dan lain-lain.
Tujuan dari penulis dengan pengecekan kembali adalah penulis benar-benar ingin
mendapatkan karya yang baik dan karya yang telah dibuat setidaknya berguna
bagi masyarakat umum. Setelah pengecekan selesai karya kemudian dicetak
berwarna diatas kertas ivory photo ink jet berlaminasi doub atau non reflektif
dengan ukuran 29,7 x 42 cm (A3)

10. Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan hal yang sangat penting bagi penulis. Secara

akademik laporan merupakan suatu proses selama penulis di bangku pendidikan.

Laporan tugas akhir merupakn suatu hasil atau isi dari perjuangan penulis.
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11. Pengemasan.

Proses selanjutnya adalah pengemasan, karya-karya yang sudah dicetak
kemudian dikemas kedalam bingkai dengan menggunakan tripleks, pase
parhoutte, serta kaca.

12. Display Karya atau Pameran

Pada tahap ini karya yang telah jadi siap untuk dipamerkan sebagai salah
satu bentuk dari penyamapaian pesan tugas akhir. Karya poster nantinya akan
ditampilkan dalam bentuk poster jadi yang siap dipublikasikan ke masyarkat.

13. Pertanggungjawab karya ujian

Pada tahap akhir ini, karya ujian dipertanggung jawab kepada khalayak
atau masyarakat umum, karena karya poster ini mempunyai tujuan yaitu
menginformasikan kepada semua lapisan masyarakat. Karya ujian harus dijamin
keaslianya dan sesuai dengan kenyataan obyek pariwisata yang ada di daerah-
daerah. Karya ujian lebih dipertanggung jawabkan pada Universitas Negeri

Semarang, karena disinilah penulis mengampu jenjang pendidikan.
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a. Observasi di Dinas Pariwisata

b. Studi Pustaka

Menemukan Permasalahan
tentang pengembangan pariwisata
di Kabupaten Semarang
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A 4

Pembuatan Desain Kasar (alat dan media pengembangan sketsa secara
komputerisasi dengan program Corel draw)

A 4

A 4

Konsultasi Dosen

A 4

Pencetakan Desain

Penulisan Laporan
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Bagan 2: Bagan Proses Berkarya



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS KARYA

A. Karya |

(Gl é@d-.

Dibangun Abad IXSM di Baw erintahan Din

Desa Candi
Kecamatan Bandungan
Kabupaten Semarang

1. Spesifikasi Karya

Judul : Candi Gedongsongo

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Candi Gedongsongo”. Karya
poster promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam
karya poster ini berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama poster
menampilkan tulisan “Candi Gedongsongo” dengan menggunakan ukuran huruf
yang besar disertai keterangan kalimat lanjutan berupa teks pendukung, ditulis
tepat berada di bawah teks utama. Teks pendukung dalam karya poster promosi
ini bertuliskan yaitu antara lain:

1. Dibangun Abad I’X SM dibawah Pemerintahan Dinasti Syailendra.
2. Obyek Wisata Bernilai Sejarah Candi Kuno Peninggalan Hindu.
3. Desa Candi Kecamatan Bandugan Kabupaten Semarang.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar Candi Gedongsongo saat ini sedangkan untuk gambar
pendukung menampilkan gambar wisatawan yang menaiki kuda dan Candi
Gedongsongo yang belum direnovasi. Gambar pendukung disini berfungsi
sebagai penjelas dari gambar utama. Wisatawan yang menaiki kuda
memvisualisasikan kepada pembaca tentang kegiatan yang ada di obyek wisata
Candi Gedongsongo.

Pada sisi atas poster terdapat teks utama yang bertuliskan “Candi
Gedongsongo” diberi warna dengan sentuhan warna putih dan penebalan font

dengan cara memberi efek stroke pada judul karya. Sedangkan pada bagian pojok
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kanan bawah poster terdapat alamat obyek wisata yang bertuliskan® Desa Candi
Kecamatan Bandugan Kabupaten Semarang”.
3. Analisis Karya

Seperti yang telah diuraikan dalam deskripsi di atas, karya poster promosi
ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster
promosi obyek wisata Candi Gedongsongo yang berupa teks ini mempunyai
makna yang sebenarnya yaitu, memberikan informasi tentang obyek wisata Candi
Gedongsongo kepada masyarakat luas. Sedangkan tanda visual yang berupa
gambar atau foto menvisualisasikan mengenai keadaan atau kondisi obyek wisata
Candi Gedongsongo. Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual, karya poster
promosi obyek wisata Candi Gedongsongo bertujuan menyaimpaikan pesan
kepada masyarakat luas atau pembaca dengan cara memvisualisasikan bentuk
gambar dan tulisan agar pesan dapat diterima dengan jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Calibry, sedangkan untuk
teks pendukung menggunakan jenis huruf Times New Roman. Poster ini dibuat
dalam media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan yang digunakan yaitu
tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet. Poster promosi ini menggambarkan
kemegahan obyek wisata Candi Gedongsongo yang dapat dipakai sebagai sarana
rekreasi dan rileksasi bagi wisatawan. Gambar atau foto diambil dengan teknik
fotografi kemudian gambar atau foto diolah menggunakan program Adobe
Photoshop melalui media komputer.

Penempatan bidang poster promosi ini ditata secara vertical. Komposisi

yang digunakan komposisi asimetris, yakni penempatan gambar pendukung dua
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buah berbentuk lingkaran terletak di sebelah bawah dan satu gambar utama yang

mendominasi hampir memenuhi satu bidang dari poster merupakan point of

interest pada poster promosi ini.

Bentuk irama muncul pada poster ini yaitu pada garis lengkung yang
terdapat pada sisi bawah, kanan dan kiri pada poster. Ini menjadikan desain
terlihat berirama serasi dan seimbang dalam komposisi desain secara keseluruhan.
Pemberian garis lengkung juga menambah kesan dinamis pada desain tersebut.
Perpaduan gambar, ornamen bentuk lingkaran dan garis lengkung menjadikan
karya ini lebih menarik.

Hirarki visual muncul pada karya poster promosi ini, karena pada desain
mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1. Rangking pertama terletak pada gambar obyek yang paling besar yaitu pada
gambar Candi Gedonsongo yang hampir memenuhi satu bidang poster karena
obyek tersebut paling menonjol dan menarik.

2. Rangking kedua terletak pada gambar bidang berbentuk lingkaran pada bagian
bawah poster yaitu pada gambar candi Gedongsongo yang belum direnovasi.

3. Rangking ketiga terletak pada gambar bidang berbentuk lingkaran pada bagian
bawah poster yaitu pada gambar wisatawan yang menaiki kuda.

4. Rangking keempat terletak pada teks utama poster yaitu yang bertuliskan
Candi Gedongsongo.

5. Rangking kelima terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan Desa

Candi Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.
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6. Rangking keenam terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan

Obyek Wisata Bernilai Sejarah Candi Kuno Peninggalan Hindu.

7. Rangking ketujuh terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan

Dibangun Abad IX SM dibawah Pemerintahan Dinasti Syailendra.

8. Rangking kedelapan terletak pada background poster.

Bagan Proses Berkarya |

(2]

Keterangan:

. Gambar obyek wisata budaya

Candi  Gedongsongo  (Candi
Gedongsongo dan pengunjung
yang menaiki kuda) diambil
dengan teknik fotografi
menggunakan  kamera  digital
Casio Exlim EX-Z33 10,1 Mega

pixel.

. Pembuatan sket desain poster.

. Proses pembuatan dengan media

komputer dengan menggunakan

program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.



B. Karya Il

DB

Failitas :

Wahana Wisata Alam
Sarana Olahraga
Tanaman Bunga
Pasar Buah, Sayur
dan Hotel

1. Spesifikasi Karya

Judul : Bandungan

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011

77
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Bandungan”. Karya poster
promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya
poster promosi ini berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama poster
menampilkan tulisan “Bandungan” dengan menggunakan ukuran huruf besar,
disertai dengan kalimat keterangan yang berupa teks pendukung. Teks pendukung
ditulis tepat berada di bawah teks utama. Teks pendukung dalam karya poster
promosi ini bertuliskan yaitu antara lain:

1. Fasilitas: Wahana wisata alam, Sarana Olahraga, Tanaman Bunga, Pasar Buah,
Sayur dan Hotel.
2. Desa Bandungan Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar pemandangan gunung Ungaran sedangkan untuk gambar
pendukung menampilkan gambar pasar di Bandungan, ruangan hotel, penjual
bunga dan penjual sayur. Gambar pendukung disini berfungsi sebagai penjelas
dari gambar utama. Pasar Bandungan, hotel, penjual bunga dan penjual sayur
memvisualisasikan kepada pembaca tentang fasilitas dan kegiatan yang ada di
obyek wisata Bandungan. Kemudian pada bagian bawah poster terdapat alamat
obyek wisata yang bertuliskan “Desa Bandungan Kecamatan Bandungan

Kabupaten Semarang”.
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3. Analisis Karya

Seperti yang telah diuraikan dalam deskripsi di atas, karya poster promosi
ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster
promosi obyek wisata Bandungan yang berupa teks ini mempunyai makna yang
sebenarnya yaitu, memberikan informasi tentang obyek wisata Bandungan kepada
masyarakat luas. Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau foto
menvisualisasikan mengenai keadaan atau kondisi obyek wisata Bandungan saat
ini. Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual, karya poster promosi obyek wisata
Bandungan bertujuan menyaimpaikan pesan kepada masyarakat luas atau
pembaca dengan cara memvisualisasikan bentuk gambar dan tulisan agar pesan
dapat diterima dengan jelas.

Poster ini dibuat dalam media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan
yang digunakan yaitu tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet. Poster promosi
ini menggambarkan gunung Ungaran yang asri dan sejuk yang dapat dipakai
sebagai sarana rekreasi dan rileksasi bagi wisatawan. Gambar atau foto diambil
dengan teknik fotografi kemudian gambar atau foto diolah menggunakan program
Adobe Photoshop melalui media komputer.

Penempatan bidang poster promosi ini ditata secara vertical. Komposisi
yang digunakan komposisi asimetris, yakni penempatan gambar pendukung lima
buah berbentuk bidang segi empat terletak di sebelah bawah dan satu gambar
utama yang mendominasi hampir memenuhi satu bidang dari poster yang

merupakan point of interest pada poster promosi ini.
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Pada karya poster promosi ini jenis huruf yang dipakai pada teks utama
adalah menggunakan jenis huruf Edwardian Script. Hal ini dipilih karena jenis
huruf tersebut bentuknya cenderung lentik, huruf tersebut dapat mewakili eksotika
atau keindahan dari obyek wisata alam Bandungan. Sedangkan untuk teks
pendukungnya menggunakan jenis huruf Arial Rounded MT Bold dipilih karena
jenis huruf ini terlihat jelas dan mudah dibaca.

Bentuk irama terlihat pada poster promosi ini yaitu pada bidang segi
empat yang disusun berderet pada bagian bawah poster. Ini menunjukkan bahwa
ada kesan irama pada desain tersebut dan menjadikan desain terlihat berirama
serasi dan seimbang dalam komposisi desain secara keseluruhan.

Hirarki visual muncul pada karya poster promosi ini, karena pada desain
mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1. Rangking pertama terletak pada gambar obyek yang paling besar yaitu pada
gambar Gunung Ungaran yang hampir memenuhi satu bidang poster karena
obyek tersebut paling menonjol dan menarik.

2. Rangking kedua terletak pada gambar bidang berbentuk segi empat pada
bagian bawah poster yaitu pada gambar Pasar Bandungan, penjual bunga,
penjual sayur, hotel dan pemandangan gunung ungaran.

3. Rangking ketiga terletak pada teks utama poster yaitu yang bertuliskan
Bandungan.

4. Rangking keempat terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Fasilitas : Wahana Wisata Alam, Sarana Olahraga, Tanaman Bunga, Pasar

Buah, Sayur dan Hotel.
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5. Rangking kelima terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan Desa
Bandungan Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.

6. Rangking keenam terletak pada background poster.

Bagan Proses Berkarya Il Keterangan :

1. Gambar obyek wisata alam

Bandungan (pemandangan alam

pegunungan, tanaman bunga,

pasar buah, pasar sayur dan hotel)

diambil dengan teknik fotografi

menggunakan  kamera  digital
Casio Exlim EX-Z33 10,1 Mega
pixel.

2. Pembuatan sket desain poster.

3. Proses pembuatan dengan media

komputer dengan menggunakan

program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.




C. Karya Il

Desa Seni lerep Kecamatan Ungaran Kabupaten Semaramng

1. Spesifikasi Karya

Judul : Obyek Wisata Hills Joglo Villa

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Obyek Wisata Hills Joglo
Villa”. Karya poster promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda
verbal dalam karya poster ini berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama
poster menampilkan tulisan “Obyek Wisata Hills Joglo Villa” dengan
menggunakan ukuran huruf yang besar, sedangkan untuk teks pendukung, ditulis
dikiri bawah poster. Teks pendukung dalam karya poster promosi ini bertuliskan
yaitu antara lain:

1. Komplek Rumah Adat Jawa, Gallery, Penginapan dan Barang Antik.
2. Sarana Rekreasi dan Rileksasi serta Edukatif.
3. Desa Seni Lerep Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar rumah adat jawa sedangkan untuk gambar pendukung
menampilkan gambar pintu gallery, ruangan gallery dan barang antik seperti
topeng. Kemudian pada bagian bawah poster terdapat alamat obyek wisata yang
bertuliskan “Desa Seni Lerep Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang”.

3. Analisis Karya

Dari uraian deskripsi di atas, karya poster promosi ini terdiri dari tanda
verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster promosi obyek wisata
Hills Joglo Villa yang berupa teks ini mempunyai makna yang sebenarnya yaitu,

memberikan informasi tentang obyek wisata Hills Joglo Villa kepada masyarakat
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luas. Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau foto menvisualisasikan
kepada pembaca mengenai keadaan atau kondisi obyek wisata Hills Joglo Villa
saat ini. Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual, karya poster promosi obyek
wisata Hills Joglo Villa bertujuan menyaimpaikan pesan kepada masyarakat luas
atau pembaca dengan cara memvisualisasikan bentuk gambar dan tulisan agar
pesan dapat diterima dengan jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Bauhaus 93, sedangkan untuk
teks pendukung menggunakan jenis huruf Arial Black. Poster ini dibuat dalam
media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan yang digunakan yaitu tinta
warna di atas kertas ivory photo ink jet. Poster ini menggambarkan rumah adat
Jawa. Gambar atau foto diambil dengan teknik fotografi kemudian gambar atau
foto diolah menggunakan program Adobe Photoshop melalui media komputer.
Penempatan bidang poster ditata secara vertical. Komposisi yang digunakan
komposisi asimetris, yakni penempatan gambar pendukung tiga buah terletak di
sebelah kanan dan satu gambar utama dalam ukuran besar terletak di sebelah kiri
yang merupakan point of interest pada karya poster ini.

Penggunaan bentuk bidang segi empat merupakan ciri khas dari desain
poster promosi ini. Penggunaan bentuk bidang segi empat bertujuan untuk
menyselaraskan desain secara keseluruhan, sehingga poster terlihat seimbang.
Penggunaan bentuk bidang segi empat juga memberikan kesan dinamis pada
karya poster ini. Bentuk irama muncul pada bidang segi empat yang disusun
secara berulang dengan ukuran berbeda, ini menjadikan desain terlihat berirama

serasi dan seimbang dalam komposisi desain secara keseluruhan.
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Hirarki visual muncul pada karya poster promosi ini, karena pada desain

mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1.Rangking pertama terletak pada gambar obyek yang paling besar yaitu pada
gambar Rumah Joglo yang hampir memenuhi satu bidang poster karena obyek
tersebut paling menonjol dan menarik.

2. Rangking kedua erletak pada gambar bidang berbentuk segi empat pada bagian
kanan poster yaitu pada gambar pintu gallery, ruangan gallery dan topeng.

3.Rangking ketiga terletak pada teks utama poster yaitu yang bertuliskan Hills
Joglo Villa.

4.Rangking keempat terletak pada teks utama poster yang bertuliskan Obyek
Wisata.

5.Rangking kelima terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Komplek Rumah Adat Jawa, Gallery, Penginapan, Barang Antik, Sarana
Rekreasi dan Rileksasi serta Edukatif.

6. Rangking keenam terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan Desa
Seni Lerep Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang.

7. Rangking ketujuh terletak pada background poster.
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Bagan Proses Berkarya 111

2] Keterangan:
byek Wisata
Hills Joglo Yilla

1. Gambar obyek wisata Hills Joglo

Villa (rumah joglo tampak dari

depan, pintu gallery, ruangan

gallery dan barang antik seperti
topeng) diambil dengan
menggunakan teknik fotografi
dengan kamera digital Casio
Exlim EX-Z33 10,1 Mega pixel.

2. Pembuatan sket desain poster.

3. Proses pembuatan dengan media
komputer dengan menggunakan
program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.




D. Karya IV

~ Sarana Rekreasi dan Olah Raga

o

Kolam renang dewasa & anak: '
: Ember tur

1. Spesifikasi Karya

Judul : Kolam Renang Tirto Argo

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Karya poster promosi ini berjudul “Kolam Renang Tirto Argo”. Poster
promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya
poster ini berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama poster menampilkan
tulisan “Kolam Renang Tirto Argo” dengan menggunakan ukuran huruf yang
besar. Pada poster promosi ini juga tertera teks pendukung, ditulis di atas dan
bawah teks utama. Teks pendukung dalam karya poster promosi ini bertuliskan
yaitu antara lain:

1. Sarana Rekreasi dan Olah Raga.
2. Seluncuran, Kolam Renang Dewasa dan anak-anak, Ember Tumpah dan
Tembakan Air.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar kolam renang Tirto Argo sedangkan untuk gambar
pendukung menampilkan gambar seluncuran, tembakan air, ember tumpah,
gazebo dan pintu depan gapura.

3. Analisis Karya

Dari uraian deskripsi di atas, karya poster promosi ini terdiri dari tanda
verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster promosi obyek wisata
kolam renang Tirto Argo yang berupa teks ini mempunyai makna yang
sebenarnya yaitu, memberikan informasi tentang obyek wisata kolam renang Tirto

Argo kepada masyarakat luas. Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau
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foto menvisualisasikan kepada pembaca mengenai keadaan atau kondisi obyek
wisata kolam renang Tirto Argo. Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual, karya
poster promosi obyek wisata kolam renang Tirto Argo bertujuan menyaimpaikan
pesan kepada masyarakat luas atau pembaca dengan cara memvisualisasikan
bentuk gambar dan tulisan agar pesan dapat diterima dengan jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Brush Script MT dan Avant
Garde Bk BT. sedangkan untuk teks pendukung menggunakan jenis huruf Times
New Roman. Poster ini dibuat dalam media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm.
Bahan yang digunakan yaitu tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet. Karya
Poster promosi ini menggambarkan kolam renang yang sejuk dan nyaman. Obyek
wisata yang dapat dipakai sebagai sarana rekreasi dan olah raga. Gambar atau foto
diambil dengan teknik fotografi kemudian gambar atau foto diolah menggunakan
program Adobe Photoshop melalui media komputer.

Penempatan bidang poster promosi ini ditata secara vertical. Komposisi
yang digunakan komposisi asimetris, yakni penempatan gambar pendukung
empat buah terletak di sebelah Kiri poster dan satu gambar utama yang
mendominasi dalam ukuran besar berupa gambar kolam renang Tirto Argo
terletak di sebelah kanan yang merupakan point of interest pada karya ini.

Bentuk irama terlihat pada desain poster ini, bentuk irama terlihat pada
gambar yang disusun berulang secara berderet dari atas ke bawah pada bagian sisi
Kiri poster, ini menjadikan desain terlihat berirama serasi dan seimbang dalam
komposisi desain secara keseluruhan. Pada desain karya poster ini diberi garis

lengkung yang menambah kesan dinamis pada desain tersebut.
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Hirarki visual muncul pada karya poster promosi ini karena pada desain
mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1. Rangking Pertama terletak pada gambar obyek yang paling besar yaitu pada
gambar kolam renang Tirto Argo yang terletak di bagian kanan poster karena
obyek tersebut paling menonjol dan menarik.

2. Rangking kedua terletak pada gambar bidang segi empat disusun berulang
secara berderet disebelah Kiri poster yaitu pada gambar gazebo, seluncuran,
ember tumpah dan gerbang pintu masuk obyek wisata kolam renang Tirto
Argo.

3. Rangking ketiga terletak pada teks utama poster yaitu yang bertuliskan Tirto
Argo.

4. Rangking keempat terletak pada teks utama poster yang bertuliskan Kolam
Renang.

5. Rangking kelima terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Seluncuran, Kolam renang dewasa dan anak-anak, Ember tumpah dan
Tembakan Air.

6. Rangking keenam terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Sarana Rekreasi dan Olah Raga.

7. Rangking ketujuh terletak pada background poster.
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Bagan Proses Berkarya 1V

Keterangan :
1. Gambar obyek wisata alam
Kolam Renang Tirto Argo (kolam

renang Tirto Argo, seluncuran,

pintu gerbang obyek wisata dan
gazebo) diambil dengan
menggunakan teknik fotografi

menggunakan  kamera  digital

Casio Exlim EX-Z33 10,1 Mega
pixel.
2. Pembuatan sket desain poster.

3. Proses pembuatan dengan media

komputer dengan menggunakan
program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.



E. Karya V

Air e ﬁ'om \S’emimnﬂ

1= | R

Desa Gogik Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang
L

1. Spesifikasi Karya

Judul : Air Terjun Semirang
Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Air Terjun Semirang”. Poster
promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya
poster ini berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama poster menampilkan
tulisan “Air Terjun Semirang” dengan menggunakan ukuran huruf besar. Pada
poster promosi ini juga tertera teks pendukung, ditulis berada di bagian bawah
poster. Teks pendukung itu bertuliskan “Desa Gogik Kecamatan Ungaran
Kabupaten Semarang”.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar air terjun Semirang sedangkan untuk gambar pendukung
menampilkan gambar perjalanan pengunjung menuju obyek wisata Semirang dan
beberapa orang yang menikmati segarnya air terjun Semirang. Kemudian pada
bagian bawah poster terdapat alamat obyek wisata yang bertuliskan “Desa Gogik
Kecamatan Ungaran Kabupaten Semrang”.

3. Analisis Karya

Seperti yang telah diuraikan dalam deskripsi di atas, karya poster promosi
ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster
promosi obyek wisata Semirang yang berupa teks ini, mempunyai makna yang
sebenarnya yaitu memberikan informasi tentang obyek wisata Semirang kepada
masyarakat luas. Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau foto

menvisualisasikan mengenai keadaan atau kondisi obyek wisata air terjun
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Semirang saat ini. Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual, karya poster
promosi obyek wisata Semirang bertujuan menyaimpaikan pesan kepada
masyarakat luas atau pembaca dengan cara memvisualisasikan bentuk gambar dan
tulisan agar pesan dapat diterima dengan jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Pristina, sedangkan untuk
teks pendukung menggunakan jenis huruf Arial Black. Poster ini dibuat dalam
media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan yang digunakan yaitu tinta
warna di atas kertas ivory photo ink jet. Karya poster promosi ini menggambarkan
kondisi air terjun Semirang yang berada di daerah pegunungan. Pengambilan
gambar atau foto dilakukan dengan teknik fotografi, kemudian gambar dirancang
melalui program Adobe Photoshop dalam bentuk karya poster. Ini bertujuan untuk
menarik para pembaca poster agar tertarik dan mengunjungi obyek wisata
tersebut.

Penempatan bidang poster promosi ini ditata secara vertical. Komposisi
yang digunakan komposisi asimetris, yakni penempatan gambar pendukung tiga
buah terletak di sebelah kanan dan satu gambar utama yang mendominasi dalam
ukuran besar terletak di sebelah kiri yang merupakan point of interest pada poster
promosi ini.

Penggunaan bentuk bidang segi empat merupakan ciri khas dari desain
poster promosi ini. Penggunaan bentuk bidang segi empat dengan tujuan untuk
menyelaraskan desain secara keseluruhan, sehingga poster terlihat seimbang.
Penggunaan bentuk bidang segi empat juga memberikan kesan dinamis pada

karya poster ini. Bentuk irama muncul pada bidang segi empat yang disusun
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secara berulang dengan ukuran yang sama, ini menjadikan desain terlihat berirama

serasi dan seimbang dalam komposisi desain secara keseluruhan.

Hirarki visual muncul pada karya poster promosi ini, karena pada desain

mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1.

Rangking pertama terletak pada gambar obyek yang paling besar yaitu pada
gambar air terjun Semirang karena obyek tersebut paling menonjol dan
menarik.

Rangking kedua terletak pada gambar berbentuk bidang segi empat pada
bagian kanan poster yaitu pada gambar perjalanan pengunjung menuju obyek
wisata Semirang, pengujung yang bermain dibawah air terjun Semirang dan
air terjun Semirang.

Rangking ketiga terletak pada teks utama poster yaitu yang bertuliskan Air
Terjun Semirang.

Rangking keempat terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Desa Gogik Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang.

Rangking kelima terletak pada background poster.



Bagan Proses Berkarya V

P o

'Dess Gogik Kocamatan Ungaran Kabupaten Semarang
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Keterangan :

1. Gambar obyek wisata alam

Semirang (air terjun yang berada
di daerah  pegunungan dan
pemandangan alam di sepanjang
jalan obyek wisata) diambil
dengan  menggunakan  teknik
fotografi menggunakan kamera
digital Casio Exlim EX-Z33 10,1

Mega pixel.

. Pembuatan sket desain poster.

. Proses pembuatan dengan media

komputer dengan menggunakan

program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.



F. Karya VI

A (2
)

Hutan Wisata Penggaron §

1. Pemandangan Hutan Asri Penggaron

2. Bumi Perkemahan dan Outbound

3. Sarana Bermain Bagi Pengunjung
4.Importand Bird Area (Daerah Penting Burung)

Desa Susukan: Kecamatan Ungaran
Kabupaten Semarang.

—

1. Spesifikasi Karya

Judul

: Hutan Wisata Penggaron

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis

Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Karya poster promosi ini berjudul “Hutan Wisata Penggaron”. Karya
poster promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam
karya poster promosi ini berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama
poster menampilkan tulisan “Hutan Wisata Penggaron” dengan menggunakan
ukuran huruf besar. Pada teks utama disertai keterangan kalimat penjelas berupa
teks pendukung. Teks pendukung dalam karya poster promosi ini bertuliskan
yaitu antara lain:

1. Pemandangan Hutan Asri Penggaron, Bumi Perkemahan dan outbound, Sarana
Bermain Bagi Pengunjung, Importand Bird Area (Daerah Penting Burung)

2. Sarana Rekreasi dan Rileksasi serta Edukatif.

3. Desa Susukan Kecamtan Ungaran Kabupaten Semarang.

Sedangkan tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar hutan wisata Penggaron sedangkan untuk gambar
pendukung menampilkan gambar pintu gerbang obyek wisata Penggaron, gazebo,
burung merak dan pepohonan yang ada di obyek wisata Penggaron. Selanjutnya
pada bagian bawah teks utama terdapat alamat obyek wisata yang bertuliskan
“Desa Susukan Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang”.

3. Analisis Karya
Dari uraian deskripsi di atas, karya poster promosi ini terdiri dari tanda

verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster promosi obyek wisata
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Penggaron yang berupa teks ini, mempunyai makna yang sebenarnya yaitu,
memberikan informasi tentang obyek wisata Penggaron kepada masyarakat luas.
Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau foto menvisualisasikan kepada
pembaca mengenai keadaan atau kondisi obyek wisata Penggaron saat ini.
Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual karya poster promosi obyek wisata
Penggaron bertujuan menyaimpaikan pesan kepada masyarakat luas atau pembaca
dengan cara memvisualisasikan bentuk gambar dan tulisan agar pesan dapat
diterima dengan jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Bauhaus 93, sedangkan untuk
teks pendukung menggunakan jenis huruf Arial Rounded MT Bold. Poster ini
dibuat dalam media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan yang digunakan
yaitu tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet. Karya poster promosi ini,
menggambarkan kondisi hutan wisata yang masih asri. Pengambilan gambar atau
foto dilakukan secara langsung menggunakan teknik fotografi, kemudian gambar
diolah melalui media komputer dan dirancang dalam bentuk karya poster.

Penempatan bidang poster promosi ini ditata secara vertical. Komposisi
yang digunakan komposisi asimetris, yakni penempatan gambar pendukung
empat buah berbentuk lingkaran terletak di sebelah Kkiri dan satu gambar utama
yang mendominasi dalam ukuran besar terletak di sebelah kanan yang merupakan
point of interest pada poster promosi ini. Di bagian Kiri poster terdapat tanda
verbal yaitu teks pendukung yang berfungsi sebagai keterangan fasilitas dan

alamat obyek wisata.
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Bentuk irama terlihat pada poster promosi ini, yang berupa gambar
berbentuk lingkaran yang disusun berulang secara berderet dari atas ke bawah
pada bagian sisi Kiri poster. Ini menjadikan desain terlihat berirama serasi dan
seimbang dalam komposisi desain secara keseluruhan.

Hirarki visual muncul pada karya poster promosi ini karena pada desain
mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1. Rangking pertama terletak pada gambar obyek yang paling besar yaitu pada
gambar hutan wisata Penggaron yang terletak di bagian kanan poster karena
obyek tersebut paling menonjol dan menarik.

2. Rangking kedua terletak pada gambar berbentuk lingkaran berulang secara
berderet dari atas ke bawah pada bagian Kiri poster yaitu pada gambar pintu
masuk obyek wisata Penggaron, burung merak, gazebo dan pohon hutan
wisata Penggaron.

3. Rangking ketiga terletak pada logo burung merak.

4. Rangking keempat terletak pada teks utama poster yaitu yang bertuliskan
Hutan Wisata Penggaron.

5. Rangking kelima terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Pemandangan Hutan Asri Penggaron, Bumi Perkemahan dan Outbound,
Sarana Bermain Bagi Pengunjung dan Importand Bird Area (Daerah Penting
Burung).

6. Rangking keenam terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan Desa

Susukan Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang.
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7. Rangking ketujuh terletak pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Sarana Rekreasi dan Rileksasi Bernilai Edukatif.

8. Rangking kedelapan terletak pada background poster.

Bagan Proses Berkarya VI

Keterangan :

1. Gambar obyek wisata alam
Penggaron (hutan wisata yang

asri, pintu gerbang penggaron,

burung merak dan gazebo)

diambil dengan menggunakan

teknik fotografi menggunakan

Hutan Wisata Penggaron

e kamera digital Casio Exlim EX-
s Z33 10,1 Mega pixel.

2. Pembuatan sket desain poster.

3. Proses pembuatan dengan media
komputer dengan menggunakan
program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.
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G. Karya VIl

Obyek Wis

Umbul Sidomu

1. Spesifikasi Karya

Judul : Obyek Wisata Umbul Sidomukti

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Obyek Wisata Umbul
Sidomukti”. Poster promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda
verbal dalam karya poster ini berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama
poster menampilkan tulisan “Obyek Wisata Umbul Sidomukti” dengan
menggunakan ukuran huruf yang besar. Pada poster promosi ini juga tertera teks
pendukung, ditulis berada di bagian bawah poster. Teks pendukung itu bertuliskan
“WISATA KOLAM RENANG PEGUNUNGAN DESA SIDOMUKTI
KECAMATAN BANDUNGAN”.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promaosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar kolam renang Umbul Sidomukti sedangkan untuk gambar
pendukung menampilkan gambar pintu masuk obyek wisata Umbul Sidomukti,
pohon yang hijau, pemandangan alam di sepanjang obyek wisata dan kolam
renang.

3. Analisis Karya

Dari uraian deskripsi di atas, karya poster promosi ini terdiri dari tanda
verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster promosi obyek wisata
Umbul Sidomukti yang berupa teks ini, mempunyai makna yang sebenarnya yaitu
memberikan informasi tentang obyek wisata Umbul Sidomukti kepada
masyarakat luas. Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau foto

menvisualisasikan kepada pembaca mengenai keadaan atau kondisi obyek wisata
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Umbul Sidomukti saat ini. Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual, karya
poster promosi obyek wisata Umbul Sidomukti bertujuan menyaimpaikan pesan
kepada masyarakat luas atau pembaca dengan cara memvisualisasikan bentuk
gambar dan tulisan agar pesan dapat diterima dengan jelas.

Teks utama dan teks pendukung poster promosi ini menggunakan jenis
huruf Arial Black dan Arial Rounded MT Bold. Poster ini dibuat dalam media
cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan yang digunakan yaitu tinta warna di
atas kertas ivory photo ink jet. Karya poster promosi ini menggambarkan kondisi
kolam renang yang berada di daerah pegunungan. Pengambilan gambar atau foto
dilakukan secara langsung menggunakan teknik fotografi, kemudian gambar
diolah melalui media komputer dan dirancang dalam bentuk karya poster.

Penempatan bidang poster ditata secara vertical. Komposisi yang
digunakan komposisi asimetris, yakni penempatan gambar pendukung empat
buah terletak di sebelah kiri dan satu gambar utama yang mendominasi dalam
ukuran besar terletak di sebelah kanan yang merupakan point of interest pada
poster promosi ini.

Perancamgan gambar berbentuk bidang segi empat merupakan ciri khas
dari desain karya poster ini. Perancangan gambar berbentuk bidang segi empat
bertujuan untuk menyelaraskan desain secara keseluruhan, sehingga desain poster
mempunyai kesatuan (unity).

Hirarki visual muncul pada karya poster promosi ini, karena pada desain

mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:
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. Rangking pertama terdapat pada gambar obyek yang paling besar yaitu pada
gambar kolam renang Umbul Sidomukti karena obyek tersebut paling
menonjol dan menarik.

. Rangking kedua terdapat pada gambar berbentuk bidang segi empat pada
bagian Kiri poster yaitu pada gambar pohon yang hijau, kolam renang Umbul
Sidomukti, pintu masuk obyek wisata Umbul Sidomukti dan pemandangan
alam obyek wisata Umbul Sidomukti.

. Rangking ketiga terdapat pada teks utama poster yaitu yang bertuliskan
Obyek Wisata.

. Rangking keempat terdapat pada teks utama poster yang bertuliskan Umbul
Sidomukti.

. Rangking kelima terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan Desa
Sidomukti Kecamatan Bandungan.

. Rangking keenam terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Wisata Kolam Renang Pegunungan.

. Rangking ketujuh terdapat pada background poster.
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Bagan Proses Berkarya VI

(2] Keterangan :

o e 1. Gambar obyek wisata alam

| Umbul Sidomukti (kolam renang

| yang berada di pegunungan,

pemandangan alam di sepanjang
jalan obyek wisata, pintu gerbang
obyek wisata dan flaying fox
diambil dengan menggunakan
teknik  fotografi menggunakan

kamera digital Casio Exlim EX-

Z33 10,1 Mega pixel.

2. Pembuatan sket desain poster.

3. Proses pembuatan dengan media
komputer dengan menggunakan

program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.
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H.Karya VIII

———

;T!ﬂnumen—l’erinéatan Perjuangan Pasukan
e TKR Kolonel Soedirman

Palagan Ambarawa

wa di Pusat Kota Ambarawa Kabupaten Semarang

1. Spesifikasi Karya

Judul : Monumen Palagan Ambarawa

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Monumen Palagan Ambarawa”.
Karya poster promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal
dalam karya poster promosi ini berupa teks utama dan teks pendukung. Teks
utama poster menampilkan tulisan “Monumen Palagan Ambarawa” dengan
menggunakan ukuran huruf besar, disertai dengan keterangan kalimat penjelas
berupa teks pendukung, ditulis berada di atas dan bawah teks utama. Teks
pendukung dalam karya poster promosi ini bertuliskan yaitu antara lain:
1. Monumen Peringatan Perjuangan Pasukan TKR Kolonel Soedirman.
2. Monumen Palagan Ambarawa di Pusat Kota Ambarawa Kabupaten Semarang.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar Monumen Palagan Ambarawa sedangkan untuk gambar
pendukung menampilkan gambar pesawat, truk dan kendaraan bersenjata. Semua
gambar pendukung seperti : pesawat, truk dan kendaraan bersenjata
memvisualisasikan kepada pembaca tentang fasilitas atau barang-barang sejarah
yang masih ada di obyek wisata tersebut. Kemudian di bagian bawah poster
terdapat alamat obyek wisata yang bertuliskan “Monumen Palagan Ambarawa di
Pusat Kota Ambarawa Kabupaten Semarang”.
3. Analisis Karya

Dari uraian deskripsi di atas, karya poster promosi ini terdiri dari tanda

verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster promosi obyek wisata
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Monumen Palagan Ambarawa yang berupa teks ini mempunyai makna yang
sebenarnya yaitu, memberikan informasi tentang obyek wisata Monumen Palagan
Ambarawa kepada masyarakat luas. Sedangkan tanda visual yang berupa gambar
atau foto menvisualisasikan kepada pembaca mengenai keadaan atau kondisi
obyek wisata Monumen Palagan Ambarawa. Berdasarkan tanda verbal dan tanda
visual, karya poster promosi obyek wisata Monumen Palagan Ambarawa
bertujuan menyaimpaikan pesan kepada masyrakat luas atau pembaca dengan cara
memvisualisasikan bentuk gambar dan tulisan agar pesan dapat diterima dengan
jelas.

Teks utama dan teks pendukung poster promosi ini menggunakan jenis
huruf Arial Black dan Arial Rounded MT Bold. Poster ini dibuat dalam media
cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan yang digunakan yaitu tinta warna di
atas kertas ivory photo ink jet. Karya poster promosi ini memggambarkan kondisi
Monumen Palagan Ambarawa saat ini. Pengambilan gambar atau foto dilakukan
secara langsung menggunakan teknik fotografi, kemudian gambar atau foto
diolah melalui media komputer dan dirancang dalam bentuk karya poster.

Penempatan bidang poster promosi ini ditata secara vertical. Komposisi
yang digunakan komposisi asimetris, yakni penempatan gambar pendukung tiga
buah terletak di sebelah kiri dan satu gambar utama yang mendominasi dalam
ukuran besar terletak di sebelah kanan yang merupakan point of interest pada
poster promosi ini.

Penggunaan panel-panel berbentuk bidang segi empat merupakan ciri khas

dari desain poster promosi ini. Secara keseluruhan perancangan desain pada
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gambar berbentuk bidang segi empat bertujuan untuk menyelaraskan semua

gambar pada bentuk poster. Penggunaan bentuk bidang segi empat juga

memberikan kesan dinamis pada karya ini.

Hirarki visual muncul pada karya poster promosi ini, karena pada desain

mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1.

Rangking pertama terdapat pada gambar obyek yang paling besar yaitu pada
gambar Monumen Palagan Ambarawa karena obyek tersebut paling menonjol
dan menarik.

Rangking kedua terdapat pada gambar berbentuk bidang segi empat pada Kiri
poster yaitu pada gambar kendaraan truk, pesawat dan kendaraan bersenjata.
Rangking ketiga terdapat pada teks utama poster yaitu yang bertuliskan
Palagan Ambarawa.

Rangking keempat terdapat pada teks utama poster yang bertuliskan
Monumen.

Rangking kelima terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Monumen Palagan Ambarawa di Pusat Kota Ambarawa Kabupaten
Semarang.

Rangking keenam terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Monumen Peringatan Perjuangan Pasukan TKR Kolonel Soedirman.

Rangking ketujuh terdapat pada background poster.
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Bagan Proses Berkarya VIlI

2] Keterangan:

1. Gambar obyek wisata Monumen

Palagan  Ambarawa  (gambar

pesawat, kendaraan truk,
kendaraan bersenjata) diambil

dengan  menggunakan teknik

fotografi dengan kamera digital
Casio Exlim EX-Z33 10,1 Mega
pixel.

2. Pembuatan sket dilakukan setelah
mempunyai banyak referensi yang
cukup.

3. Proses pembuatan dengan media
komputer dengan menggunakan
program Adobe Photoshop dan
Corel Draw.

4. Karya siap dipamerkan.
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I. Karya IX

NN I e

= PREEsE

Museum Kereta Api
Ambarawa

Pusat Kota' Ambarawa Kabupaten Semarang Jawa Tengah

1. Spesifikasi Karya

Judul : Museum Kereta Api Ambarawa

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Museum Kereta Api
Ambarawa”. Karya poster promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual.
Tanda verbal dalam karya poster promosi ini berupa teks utama dan teks
pendukung. Teks utama poster menampilkan tulisan “Museum Kereta Api
Ambarawa” dengan menggunakan ukuran huruf besar sedangkan untuk teks
pendukung dalam karya poster promosi ini bertuliskan yaitu antara lain:

1. Obyek Wisata Bernilai Edukatif.
2. Pusat Kota Ambarawa Kabupaten Semarang Jawa Tengah.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promaosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar Kereta Api Ambarawa sedangkan untuk gambar pendukung
menampilkan gambar museum, nama obyek wisata dan kereta api Ambarawa.
Kemudian pada bagian bawah poster terdapat alamat obyek wisata yang yang
bertuliskan “Pusat Kota Ambarawa Kabupaten Semarang Jawa Tengah”.

3. Analisis Karya

Dari uraian deskripsi di atas, karya poster promosi ini terdiri dari tanda
verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster promosi obyek wisata
Museum Kereta Api Ambarawa yang berupa teks ini, mempunyai makna yang
sebenarnya yaitu memberikan informasi tentang obyek wisata Museum Kereta
Api Ambarawa kepada masyarakat luas. Sedangkan tanda visual yang berupa

gambar atau foto menvisualisasikan kepada pembaca mengenai kondisi obyek
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wisata Museum Kereta Api Ambarawa. Berdasarkan tanda verbal dan tanda
visual, karya poster promosi obyek wisata Museum Kereta Api Ambarawa
bertujuan menyaimpaikan pesan kepada masyarakat luas atau pembaca dengan
cara memvisualisasikan bentuk gambar dan tulisan agar pesan dapat diterima
dengan jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Arial Black, sedangkan untuk
teks pendukung menggunakan jenis huruf Cooper Black dan Arial Rounded MT
Bold. Poster ini dibuat dalam media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan
yang digunakan yaitu tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet. Penempatan
bidang poster promosi ini ditata secara vertical. Komposisi yang digunakan
komposisi asimetris, yakni penataan semua gambar berada pada bentuk lingkaran
pada desain poster. Penempatan bentuk lingkaran tidak ditampilkan secara utuh
karena akan membuat desain terkesan monoton. Pada bagian tengah lingkaran
terdapat satu gambar utama yang merupakan point of interest atau pusat perhatian
pada karya ini. Semua gambar atau foto diseleksi dan disetting menggunakan
bantuan program Adobe Photoshop menggunakan image hue atau saturation
sehingga keseimbangan warna yang diinginkan dapat dijadikan sebagai bahan
poster.

Hirarki visual muncul pada karya poster promosi ini, karena pada desain
mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1. Rangking pertama yaitu terdapat pada gambar yang dirancang memusat pada

bagian tengah poster yaitu pada gambar kereta api Ambarawa.
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Rangking kedua yaitu terdapat pada gambar yang dirancang memusat pada
bagian atas dan bawah poster yaitu pada gambar kereta api Ambarawa,
stasiun kereta api Ambarawa dan nama obyek wisata.

Rangking ketiga yaitu terdapat pada teks utama poster yang bertuliskan
Museum Kereta Api Ambarawa.

Rangking keempat terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Obyek Wisata Bernilai Edukatif.

Rangking kelima terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan Pusat
Kota Ambarawa Kabupaten Semarang Jawa Tengah..

Rangking keenam yaitu terdapat pada background poster.
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Obyek Wisata
Bernilai Edukatif

\

Museum Kereta Api
Ambarawa

Pusat Kota Ambarawa Kabupalen Semarang Jawa Tengah

Museum Kereta Api
Ambarawa

Museum Kereta Api
Ambarawa
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Keterangan :

1. Gambar obyek wisata Museum

Kereta Api Ambarawa (Kereta
Api  Ambarawa, Museum dan
nama obyek wisata) diambil
dengan  menggunakan teknik
fotografi menggunakan kamera
digital Casio Exlim EX-Z33 10,1

Mega pixel.

. Pembuatan sket desain poster.

. Proses pembuatan dengan media

komputer dengan menggunakan

program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.
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J. Karya X

Kopeng

Obyek
Wisata

Alam Nuansa
Pedesaan

Suasana Asri dan
Hawa yang Sejuk

Flying Fox =% &'
Bagi Pengunjung 8 18 ',
yang Hobi dengan -} ¢

Tantangan

Kecamatan
Getasan Semarang Tanaman'?ukr;ga
aKius
Jawa Tengah Warna-warni
nan Indah 3

1. Spesifikasi Karya

Judul : Kopeng.

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Kopeng”. Karya poster promosi
ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster ini
berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama poster menampilkan tulisan
“Kopeng” dengan menggunakan ukuran huruf besar. Kemudian disertai
keterangan kalimat lanjutan berupa teks pendukung, ditulis tepat berada di bawah
teks utama. Teks pendukung dalam karya poster promosi ini bertuliskan yaitu
antara lain:

1. Obyek Wisata Alam Nuansa Pedesaan

2. Suasana Asri dan Hawa yang Sejuk.

3. Flying Fox Bagi Pengunjung yang Hobi dengan Tantangan.
4. Tanaman Bunga Kaktus Warna-warni nan Indah.

5. Kecamatan Getasan Semarang Jawa Tengah.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar pepohonan yang hijau sedangkan untuk gambar pendukung
menampilkan gambar Desa Kopeng yang asri, flying fox dan tanaman bunga
kaktus. Kemudian pada bagian pojok kiri bawah poster terdapat alamat obyek
wisata yang bertuliskan “Kecamatan Getasan Semarang Jawa Tengah”.

3. Analisis Karya
Seperti yang telah diuraikan dalam deskripsi di atas, karya poster promosi

ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster
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promosi obyek wisata Kopeng yang berupa teks ini, mempunyai makna yang
sebenarnya yaitu memberikan informasi tentang obyek wisata Kopeng kepada
masyarakat luas. Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau foto
menvisualisasikan kepada pembaca mengenai keadaan atau kondisi obyek wisata
Kopeng saat ini. Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual, karya poster promosi
obyek wisata Kopeng bertujuan menyaimpaikan pesan kepada masyarakat luas
atau pembaca dengan cara memvisualisasikan bentuk gambar dan tulisan agar
pesan dapat diterima dengan jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Times New Roman,
sedangkan untuk teks pendukung menggunakan jenis huruf Arial Rounded MT
Bold. Poster ini dibuat dalam media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan
yang digunakan yaitu tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet. Poster promosi
ini menggambarkan suasana obyek wisata Kopeng yang nyaman dan sejuk.
Obyek wisata yang dapat dipakai sebagai sarana rekreasi dan rileksasi bagi
pengunjung. Gambar atau foto diambil dengan teknik fotografi kemudian gambar
atau foto diolah menggunakan program Adobe Photoshop melalui media
komputer.

Penempatan bidang poster promosi ini ditata secara vertical. Komposisi
yang digunakan komposisi asimetris, yakni penempatan gambar pendukung tiga
buah terletak di sebelah kanan dan satu gambar utama terletak disebelah Kiri
poster. Perancangan gambar berbentuk bidang segi empat merupakan ciri khas

dari desain karya poster ini. Perancangan gambar berbentuk bidang segi empat
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bertujuan untuk menyelaraskan desain secara keseluruhan, sehingga desain poster

mempunyai kesatuan (unity).

Hirarki visual muncul pada poster promosi ini karena pada desain
mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1. Rangking pertama terdapat pada gambar utama yaitu pada gambar pohon
yang hijau karena gambar tersebut yang paling menonjol.

2. Rangking kedua terdapat pada gambar pendukung yang terletak di kanan
poster yaitu pada gambar flying fox, Desa Kopeng dan tanaman Bunga
Kaktus.

3. Rangking ketiga yaitu terdapat pada teks utama poster yang bertuliskan
Kopeng.

4. Rangking keempat yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang
bertuliskan Obyek Wisata Alam Nuansa Pedesaan.

5. Rangking kelima yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Kecamatan Getasan Semarang Jawa Tengah.

6. Rangking keenam yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Suasana Asri dan Hawa yang Sejuk, Flying Fox Bagi Pengunjung yang Hobi
dengan Tantangan dan Tanaman Bunga Kaktus Warna-warni nan Indah.

7. Rangking ketujuh yaitu terdapat pada background poster.
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Bagan Proses Berkarya X

(2} Keterangan :
Kopeng
1. Gambar obyek wisata alam

- Kopeng (desa Kopeng, Flying

e Fox, tanaman bunga kaktus dan

pepohonan)  diambil  dengan
teknik fotografi menggunakan
kamera digital Casio Exlim EX-
Z33 10,1 Mega pixel.

2. Pembuatan sket desain poster.

3. Proses pembuatan dengan media
komputer dengan menggunakan
program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.
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K. Rawa Pening XI

Fasilitas

- Tempat pemancingan

- Sarana olahraga air

- Penyewaan perahu

- Rumah makan
tradisional

RAWA PEIG“

Eksotika Pemandangan Pegunungan 3
dan Olahraga‘Air
Rawa Pening menempati wilayah Kecamatan \nlb ‘rawa,
Bawen, Tuntang, danBanyub#ru.

1. Spesifikasi Karya

Judul : Rawa Pening

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya
Dalam karya poster promosi ini berjudul “Rawa Pening”. Karya poster

promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya
poster ini berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama poster menampilkan
tulisan “Rawa Pening”. Kemudian teks utama disertai keterangan kalimat lanjutan
berupa teks pendukung, ditulis berada di bawah poster. Teks pendukung dalam
karya poster promosi ini bertuliskan yaitu antara lain:
1. Eksotika Pemandangan Pegunungan dan Olahraga Air
2. Rawa Pening Menempati Wilayah Kecamatan Ambarawa, Bawen, Tuntang

dan Banyu Biru.
3. Luas 2.670 Hektare
4. Wisata Air dan Danau
5. Fasilitas:

-Tempat pemancingan

-Sarana olahraga air

-Penyewaan Perahu

-Rumah makan tradisional

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar

atau foto. Gambar pada karya poster promosi ini menampilkan gambar danau
Rawa Pening. Kemudian pada bagian bawah poster terdapat alamat obyek wisata
yang bertuliskan “Rawa Pening Menempati Wilayah Kecamatan Ambarawa,

Bawen, Tuntang dan Banyu Biru”.
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3. Analisis Karya

Dari uraian deskripsi di atas, karya poster promosi ini terdiri dari tanda
verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster promosi obyek wisata
Rawa Pening yang berupa teks ini, mempunyai makna yang sebenarnya yaitu
memberikan informasi tentang obyek wisata Rawa Pening kepada masyarakat
luas. Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau foto, menvisualisasikan
kepada pembaca mengenai kondisi obyek wisata Rawa Pening saat ini.
Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual, karya poster promosi obyek wisata
Rawa Pening bertujuan menyaimpaikan pesan kepada masyarakat luas atau
pembaca dengan cara memvisualisasikan bentuk gambar dan tulisan agar pesan
dapat diterima dengan jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Arial Black, sedangkan untuk
teks pendukung menggunakan jenis huruf Arial Rounded MT Bold. Poster ini
dibuat dalam media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan yang digunakan
yaitu tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet. Poster promosi ini
menggambarkan kondisi danau Rawa Pening yang masih alami. Pengambilan
gambar dilakukan secara langsung dengan menggunakan teknik fotografi. Gambar
atau foto diolah mencari color balance yang sesuai kemudian dirancang
sedemikian rupa agar poster terlihat menarik.

Penempatan bidang poster promosi ini ditata secara vertical. Komposisi
yang digunakan komposisi simetris yakni penempatan satu gambar obyek yang
memenuhi dari satu bidang poster yang merupakan point of interest pada karya

poster ini.
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Hirarki visual muncul pada poster promosi ini karena pada desain

mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1.

Rangking pertama terdapat pada gambar utama yaitu pada gambar Danau
Rawa Pening karena gambar tersebut yang paling menonjol.

Rangking kedua yaitu terdapat pada teks utama poster yaitu yang bertuliskan
Rawa Pening.

Rangking ketiga yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Faslitas: Tempat pemancingan, Sarana olahraga air, penyewaan perahu dan
Rumah makan tradisional.

Rangking keempat yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang
bertuliskan Eksotika Pemandangan Pegunungan dan Olahraga Air.

Rangking kelima yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Luas 2.670 hektare.

Rangking keenam yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Rawa Pening Menempati Wilayah Kecamatan Ambarawa, Bawen, Tuntang
dan Banyu Biru.

Rangking keenam yaitu terdapat pada background poster.
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Keterangan :

. Gambar obyek wisata alam Rawa

Pening, diambil dengan
menggunakan teknik fotografi
menggunakan  kamera  digital
Casio Exlim EX-Z33 10,1 Mega

pixel.

. Pembuatan sket desain poster.

. Proses pembuatan dengan media

komputer dengan menggunakan

program Adobe Photoshop.

. Karya siap dipamerkan.
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L. Karya XIlI

Falilitas : Kolam Renang, Seluncuran, Arena Bermain dan Gazebo

T e
et

1. Spesifikasi Karya

Judul : Rawa Permai

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Rawa Permai”. Poster promosi
ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster
berupa teks utama dan teks pendukung. Teks utama poster menampilkan tulisan
“Rawa Permai” dengan menggunakan ukuran huruf yang besar. Pada poster
promosi ini juga tertera teks pendukung, ditulis tepat berada di bawah teks utama.
Teks pendukung itu bertuliskan “Fasilitas: Kolam Renang, Seluncuran, Arena
Bermain dan Gazebo”.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar dalam poster promosi ini digolongkan menjadi dua yaitu
gambar utama dan gambar pendukung. Gambar utama dalam poster promosi ini
menampilkan gambar kolam renang Rawa Permai sedangkan untuk gambar
pendukung menampilkan gambar seluncuran, arena bermain dan gazebo.

Pada sisi atas terdapat teks utama yaitu bertuliskan “Rawa Permai” diberi
sentuhan warna biru muda ini bertujuan teks utama pada judul karya poster
terlihat jelas dan mudah dibaca. Poster promosi ini menggambarkan kondisi
kolam renang Rawa Permai yang sejuk yang dapat dipakai sebagai sarana rekreasi
dan olahraga.

3. Analisis Karya

Dari uraian deskripsi di atas, karya poster promosi ini terdiri dari tanda
verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster promosi obyek wisata
kolam renang Rawa Permai yang berupa teks ini, mempunyai makna yang

sebenarnya yaitu memberikan informasi tentang obyek wisata kolam renang Rawa
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Permai kepada masyarakat luas. Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau
foto menvisualisasikan kepada pembaca mengenai keadaan atau kondisi obyek
wisata kolam renang Rawa Permai. Berdasarkan tanda verbal dan tanda visual,
karya poster promosi obyek wisata kolam renang Rawa Permai bertujuan
menyaimpaikan pesan kepada masyarakat luas atau pembaca dengan cara
memvisualisasikan bentuk gambar dan tulisan agar pesan dapat diterima dengan
jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Brush Script MT, sedangkan
untuk teks pendukung menggunakan jenis huruf Times New Roman. Poster ini
dibuat dalam media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan yang digunakan
yaitu tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet. Penempatan bidang poster
promosi ini ditata secara vertical. Komposisi yang digunakan komposisi
asimetris, yakni penempatan tiga buah gambar pendukung berbentuk bidang segi
empat terletak di sisi bawah poster dan satu gambar utama yang mendominasi
hampir memenuhi satu bidang dari poster yang merupakan point of interest pada
karya ini.

Hirarki visual muncul pada poster promosi ini karena pada desain
mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1. Rangking pertama terdapat pada gambar obyek yang paling besar yaitu pada
gambar kolam renang Rawa Permai yang hampir memenuhi satu bidang

poster, karena obyek tersebut paling menonjol dan menarik.
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. Rangking kedua yaitu terdapat pada tiga gambar berbentuk bidang segi empat
pada bagian bawah poster yaitu pada gambar gazebo, seluncuran dan arena
bermain bagi anak-anak.

. Rangking ketiga yaitu terdapat pada teks utama poster yang bertuliskan
Rawa Permai.

. Rangking keempat yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang
bertuliskan Fasilitas: Kolam Renang, Seluncuran, Arena Bermain dan
Gazebo.

. Rangking kelima yaitu terdapat pada background poster.
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Bagan Proses Berkarya XIl1

(1) (2] Keterangan :

1. Gambar obyek wisata alam Rawa

Permai (kolam renang Rawa

Permai, seluncuran, arena bermain

dan gazebo) diambil dengan
teknik fotografi menggunakan
kamera digital Casio Exlim EX-
Z33 10,1 Mega pixel.

2. Pembuatan sket desain poster.

3. Proses pembuatan dengan media
komputer dengan menggunakan

program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.



132

M. Karya Xl

Obyek Wisata Budaya Pasar Kriya

Pusat Penjualan Barang Kerajinan seperti Batik,
Guci, Anyam-anyaman, bambu, ukiran serta
berbagai macam souvenir.

Berjarak 7 Km dari Kota Ungaran, 10 Km:dari Salatiga
Desa Lopait Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang

1. Spesifikasi Karya

Judul : Obyek Wisata Budaya Pasar Kriya

Media : Tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet, komputer grafis
Ukuran: 42 cm X 29, 7 cm

Tahun : 2011
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2. Deskripsi Karya

Dalam karya poster promosi ini berjudul “Obyek Wisata Budaya Pasar
Kriya”. Karya poster promosi ini terdiri dari tanda verbal dan tanda visual. Tanda
verbal dalam karya poster promosi ini berupa teks utama dan teks pendukung.
Teks utama poster menampilkan tulisan “Obyek Wisata Budaya Pasar Kriya”,
sedangkan pada bagian bawah teks utama tertera teks pendukung. Teks
pendukung dalam karya poster promosi ini bertuliskan yaitu antara lain:

1. Pusat Penjualan Barang Kerajinan seperti Batik, Anyam-anyaman bambu,
ukiran serta berbagai macam souvenir.

2. Pusat Kerajinan.

3. Berjarak 7 Km dari Kota Ungaran 10 Km dari Salatiga Desa Lopait Kecamatan
Tuntang Kabupaten Semarang.

Selanjutnya tanda visual dalam karya poster promosi ini berupa gambar
atau foto. Gambar atau foto dalam poster promosi ini menampilkan gambar Pasar
Kriya, rumah makan, batik, tas dan kursi kerjainan rotan. Semua gambar
memvisualisasikan kepada pembaca mengenai kondisi di obyek wisata Pasar
Kriya. Pada bagian atas poster terdapat teks utama yang bertuliskan “Obyek
Wisata Budaya Pasar Kriya” dengan diberi sentuhan warna biru muda. Kemudian
pada sisi bawah terdapat alamat obyek wisata yang bertuliskan “Berjarak 7 Km
dari Kota Ungaran 10 Km dari Salatiga Desa Lopait Kecamatan Tuntang

Kabupaten Semarang”.
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3. Analisis Karya

Dari uraian deskripsi di atas, karya poster promosi ini terdiri dari tanda
verbal dan tanda visual. Tanda verbal dalam karya poster promosi obyek wisata
Pasar Kriya yang berupa teks ini, mempunyai makna yang sebenarnya yaitu
memberikan informasi tentang obyek wisata Pasar Kriya kepada masyarakat luas.
Sedangkan tanda visual yang berupa gambar atau foto menvisualisasikan kepada
pembaca mengenai keadaan obyek wisata Pasar Kriya saat ini. Berdasarkan tanda
verbal dan tanda visual, karya poster promosi obyek wisata Pasar Kriya bertujuan
menyaimpaikan pesan kepada masyarakat luas atau pembaca dengan cara
memvisualisasikan bentuk gambar dan tulisan agar pesan dapat diterima dengan
jelas.

Teks utama poster menggunakan jenis huruf Arial Black, sedangkan untuk
teks pendukung menggunakan jenis huruf Arial Rounded MT Bold. Poster ini
dibuat dalam media cetak dengan ukuran 42 X 29,7 cm. Bahan yang digunakan
yaitu tinta warna di atas kertas ivory photo ink jet. Penempatan bidang poster
promosi ini ditata secara vertical. Komposisi yang digunakan komposisi simetris,
yakni penempatan tiga buah gambar terletak di sisi bagian atas poster dan tiga
buah gambar lagi terletak di sisi bawah poster. Kemudian semua gambar
dirancang memusat di bagian tengah yang merupakan point of interest pada karya
poster ini.

Perancangan gambar berbentuk bidang segi empat merupakan ciri khas
dari desain karya poster ini. Perancangan gambar berbentuk bidang segi empat

bertujuan untuk menyelaraskan desain secara keseluruhan, sehingga poster
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mempunyai kesatuan (unity). Peracangan gambar berbentuk bidang segi empat

dengan ditambah unsur garis memberikan kesan dinamis pada karya desain poster

ini.
Hirarki visual muncul pada poster promosi ini karena pada desain
mempunyai beberapa tahap fokus yaitu:

1. Rangking pertama terdapat pada gambar yang dirancang memusat pada
bagian tengah poster yaitu pada gambar Pasar Kriya, Resto, Batik, Tas dan
Kerajinan Rotan.

2. Rangking kedua yaitu terdapat pada tanda verbal yang berupa teks utama
yang bertuliskan Obyek Wisata Budaya Pasar Kriya.

3. Rangking ketiga yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang bertuliskan
Pusat Kerajinan.

4. Rangking keempat yaitu terdapat pada teks pendukung poster yang
bertuliskan Berjarak 7 Km dari Kota Ungaran, 10 Km dari Salatiga Desa
Lopait Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang.

5. Rangking kelima yaitu terdapat pada background poster.
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Bagan Proses Berkarya XI11

(2] Keterangan :
Puurxsnwu/ )
Obyek Wista Budaya Pasar Kria 1. Gambar obyek wisata budaya

[:][:][:] Pasar Kriya (bangunan pasar

Pusat Ponysalan Barang Kerajnan se

e kriya, banguan rumah makan atau

resto, batik, kerajinan tas, kerajian

kursi) diambil dengan teknik
fotografi menggunakan kamera
digital Casio Exlim EX-Z33 10,1
Mega pixel.

2. Pembuatan sket desain poster.

3. Proses pembuatan dengan media
komputer dengan menggunakan
program Adobe Photoshop.

4. Karya siap dipamerkan.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan kebutuhan klien yaitu Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang
maka penulis dapat mensimpulkan bahwa yang pertama adalah melalui tugas
akhir ini penulis dapat mengaplikasikan pengetahuan pemahaman dan
keterampilan yang penulis peroleh di dalam mata perkuliahan Komputer Grafis 1
dalam mengaplikasikan Corel Draw pada pembuatan penataan layout. Komputer
Grafis 2 dalam mengaplikasikan Adobe Phothoshop pada pembuatan efek-efek
foto, mata kuliah Nirmana untuk mengkomposisikan segala unsur dan prinsip
desain, mata kuliah Fotografi dalam pengaturan pengambilan obyek, mata kuliah
Huruf dan Tipografi dalam mengkomposisikan hurufnya, serta mata kuliah yang
lainnya yang diaplikasikan untuk pembuatan karya poster ini. Hal tersebut
dituangkan dalam bentuk karya desain poster sebagai media promosi obyek wisata
Kabupaten Semarang.

Simpulan kedua, berdasarkan data yang diperoleh dari target audience dan
klien, akhirnya dihasilkan sebuah karya poster yang berjumlah 13 karya dengan
ukuran 42 X 29,7. Karya poster yang dibuat penulis dalam hal ini memuat pesan
yaitu memberikan informasi mengenai pariwisata yang berada di daerah
Kabupaten Semarang. Konsep dari penulis dihasilkan melalui proses berkarya,

yang dimulai dari pra penelitaian, analisis target audience, dan seterusnya. Dari
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jawaban hasil angket terhadap target audience (masyarakat sekitar obyek wisata
Kabupaten Semarang) yang telah diperoleh dapat ditarik sebuah simpulan sebagai
pertimbangan desainer untuk pembuatan poster yaitu, jenis huruf yang cocok
digunakan untuk pembuatan iklan poster menurut responden adalah Times New
Roman dan Arial, Ukuran font yang digunakan dalam pembuatan poster pada
judul poster dan isi poster memakai ukuran huruf 22, 18, dan 16 point, Warna
huruf yang digunakan untuk pembuatan iklan poster diserahkan pada desainer,
warna background yang dipilih adalah dominan biru dan komposisi yang sesuai
untuk poster yaitu keseimbangan asimetris. Sementara data yang berasal dari klien
meliputi : hasil observasi, wawancara, profil Dinas Kabupaten Semarang, visi,
misi, dan tujuan, profil obyek wisata Kabupaten Semarang. Data-data tersebut
didapat dari Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang yang sebagian penulis

dapatkan melalui penelitian.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang terdapat di atas maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikiut:

4. Bagi penulis, perancangan poster ini memiliki kekurangan dan kelebihan.
Kekurangan atau kelemahan penulis dalam pembutan poster ini adalah pertama
dalam pembutan desain kasar/sket pada program Corel Draw penulis harus
merancang poster yang sesuai dengan prinsip-prinsip desain misalnya harus
ada kesatuan, irama, dominasi, kesimbangan dsb. Kedua dalam

mengolah/mengedit foto poster pada program Adobe Phothoshop kesulitanya
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adalah pada proses ekspresi/pengungkapan ide menjadi bentuk visual misalnya

memberi efek-efek blur disini secara teknis penulis membutuhkan waktu yang

lama untuk menyelesaikan hal-hal tersebut agar menjadi sebuah Kkarya.

Berdasarkan kenyataan ini untuk meningkatkan kemampuan teknis penulis di

kemudian hari penulis mencari buku tentang desain khususnya buku tentang

aplikasi Adobe Photoshop untuk dipelajari lebih dalam lagi. Sedangkan
kelebihanya adalah pertama dalam menata huruf/tipografi poster karena dalam
hal ini penulis menggunakan program Corel Draw lewat menu teks sebagai
aplikasinya. Kedua membuat kata-kata dan kalimat poster yang komunikatif,
singkat, padat dan jelas karena dalam hal ini penulis mempunyai referensi
seperti website, majalah desain, buku tentang desain, profil obyek wisata, profil

Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang dan literatur-literatur yang berhubungan

dengan tugas akhir. Kelebihan dan kekurangan poster ini dapat digunakan

untuk pengalaman penulis dalam merancang poster pada kesempatan yang lain.
5. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang,

a. Pendanaan untuk penggadaan poster sebaiknya Dinas Kabupaten Semarng
menjalin  hubungan Kkerja sama dengan beberapa sponsor untuk
mendapatkan dana dengan cara mengajukan proposal kepada perusahaan,
perorangan maupun organisasi. Proposal itu harus jelas mengenai acara
yang dimaksud dan sebagai hubungan yang saling menguntungkan pihak
sponsor biasanya mendapatkan hak seperti pencantuman nama perusahaan,

logo perusahaan dan sebagai sarana promosi perusahaan.
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b. Poster yang telah dibuat hendaknya disebarluaskan secara gratis sebagai
media promosi untuk mendapatkan informasi kepada target audience. Pada
poster ini target audience yang dituju adalah masyarakat Kabupaten
Semarang khususunya masyarakat yang tinggal berada di daerah obyek
wisata Kabupaten Semarang. Wilayah tersebut dipilih karena wilayah
tersebut adalah wilayah yang paling dekat dengan Kabupaten Semarang
dan tentu saja minat mereka lebih besar untuk mengunjungi obyek wisata
yang berada di Kabupaten Semarang.

6. Bagi masyarakat, dapat menggambil manfaat dengan mendapatkan informasi
tentang obyek wisata di Kabupaten Semarang misalnya lokasi obyek wisata,
fasilitas obyek wisata dan keindahan obyek wisata, sehingga masyarakat
mempunyai gambaran mengenai obyek wisata Kabupaten Semarang dan
mengetahui/mempermudah dalam mencari alamat obyek wisat Kabupaten

Semarang.
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SURAT UNDANGAN DAN KATALOG PAMERAN

Yth. Ibu Dr. Sri Iswidayati, M. Hum
di jurusan Seni Rupa FBS UNNES

Assalamualaikum Wr. Wh.
Mengaharapkan Kehadiran Bapak/ ibu Dosen
Jurusan Seni Rupa, pada:
Hari, tanggal : Rabu, 27 Juli 2011
Waktu :Pukul 10.00 WIB
Tempat :Gedung B5 Lt. 1
Jurusan Seni Rupa FBS UNNES
Acara : Pembukaan Pameran
Tugas Akhir

Atas perhatian Bapak/ ibu kami ucapkan terima kasih.

Desain Poster Sebagai Media Promosi Wassalamualiakum Wr. Wb.
Obyek Wisata Kabupaten Semarang

Hormat kami

Universitas Negeri Semarang Nim. 2451307023

Fakultas bahasa dan seni

PAMERAWMIGAS ARHEHTR:
27-28 Juli 2011

Desain Poster Sebagai Media Promosi
Obyek Wisata Kabupaten Semarang

20,017

Suwarno
2451307023

Konsep Berkarya

Penulis mencoba menuangkan ide-ide atau gagasan dalam

bentuk karya poster. Penulis membuat karya poster dengan konsep
mempromosikan pariwisata yang berada di daerah Kabupaten
Semarang. Dalam berkarya poster, punulis melakukan pengambilan
gambar atau foto secara langsung kemudian diolah dan

dirancang dengan bantuan program Adobe Photoshop.

Semuanya dilakukan bertujuan untuk menghasilkan karya poster
yang mudah dicerna dan tentunya tepat pada sasaran

Museum Kereta Api

Terima Kasih Kepada B Ambarawa

Allah SWT atas segala ridho dan anugrahnya, Rawa Pening Kereta Api Ambarawa
Bapak dan Ibuk tercinta, Ibuk Iswidayati, M. Hum
dan Bapak Drs. Ruswondho atas bimbinganya, seluruh Spesifikasi
keluarga besar Seni Rupa dan DKV 07 serta semua Ukuran : 42 cm X 29,7 cm
pihak yang membantu sehingga pameran ini Bahan : Tinta warna di atas kertas glossy
berjalan dengan lancar. alat  : Komputer

Teknik : Digital Printing
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Angket Pilihan Warna, Tipografi dan Komposisi Poster

Nama / Umur R
Alamat R

Pekerjaan L e

Jawaban pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (X) menurut jawaban anda!!

1. Jenis huruf apa yang cocok digunakan untuk pembuatan judul poster?
a. Britannic Bold c. Bernard MT Condensed

b. Times New Roman d. Poor Richard

2. Jenis huruf apa yang cocok digunakan untuk pembuatan bagian isi poster?
a. Cambria Math ¢. Poor Richard

b. TW Cen MT d. Arial

3. Ukuran huruf yang digunakan dalam pembuatan poster (judul dan isi)?
a. 20 dan 12 point

(Perancangan Poster Sebagai Media Promosi Obyek

Wisata Kabupaten Semaran g), (Perancangan Poster Sebagai Media Promosi
Obyek Wisata Kabupaten Semarang).

b. 22 dan 12 point

(Perancangan Poster Sebagal Media Promosi Obyek
W'Sata Kabupaten Semarang), (Perancangan Poster Sebagai Media

Promosi Obyek Wisata Kabupaten Semarang).

C. 14 dan 10 point
(Perancangan Poster Sebagai Media Promosi Obyek Wisata Kabupaten
Semarang), (Perancangan Poster Sebagai Media Promosi Obyek Wisata Kabupaten Semarang).

d. 26 dan 14 point



(Perancangan Poster Sebagau Media
Promosi Obyek Wisata Kabupaten

Semarang), Perancangan Poster Sebagai Media Promosi
Obyek Wisata Kabupaten Semarang).

4. Menurut anda warna background apakah yang cocok dibuat dalam poster?

a.

b.

a.

A A
A

A A
A

A A
A

A A
A

d.

A
A

A A
A

A
A

A A
A
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6. Menurut anda komposisi apakah yang sesuai untuk poster?

o0
A

a. Keseimbangan simetri

b. Keseimbangan asimetris/tersembunyi

c. Keseimbangan memancar




1. Data Responden Angket Pilihan Warna, Tipografi dan Komposisi Poster
No Nama Pekerjaan Alamat
1.| Bayu Pegawai Swasta Desa Candi Kec. Bandungan Kab.
Murdiantoro Semarang
2. Rifki Kusuma Pegawai Swasta Desa Candi Kec. Bandungan Kab.
Semarang
3. Sodikin Pedagang Desa Candi Kec. Bandungan Kab.
Semarang
4. Asros Pedagang Desa Bandungan Kec. Bandungan Kab.
Semarang
5. Yusa Guru Desa Bandungan Kec. Bandungan Kab.
Semarang
6. Narsi Ibu rumah tangga Desa Bandungan Kec. Bandungan Kab.
Semarang
1. vosi Aulia Mahasiswa Desa Seni Lerepa Kec. Ungaran Kab.
Semarang
8. | Bambang Wiraswasta Desa Seni Lerepa Kec. Ungaran Kab.
Rakito Semarang
9. . PNS Desa Seni Lerepa Kec. Ungaran Kab.
Budiman
Semarang
10 Broto PNS Desa Nyatnyono Kec. Ungaran Kab.
Semarang
11 >, Ibu rumah tangga Desa Nyatnyono Kec. Ungaran Kab.
Semarang
12 Vina Mahasiswa Desa Nyatnyono Kec. Ungaran Kab.
Semarang
13 Pedagang Desa Susukan Kec. Ungaran Kab.
Bayu
Semarang
14| . Wiraswata Desa Susukan Kec. Ungaran Kab.
Cipto
Semarang
15| Ardi Pengusaha Desa Susukan Kec. Ungaran Kab.




Semarang

16 Reben Petani Desa Sidomukti Kec. Bandungan Kab.
Semarang
17 subur Petani Desa Sidomukti Kec. Bandungan Kab.
Semarang
18 . Pedagang Desa Sidomukti Kec. Bandungan Kab.
Sudadi
Semarang
19| Diyah Mahasiswi Ambarawa
20 Pelajar
Nely Ambarawa
21 Yanio PNS Desa Kopeng Kec. Getasan Kab.
Semarang
22 Suliyem Pedagang Desa Kopeng Kec. Getasan Kab.
Semarang
23 Pedagang Desa Kopeng Kec. Getasan Kab.
Imam
Semarang
24 PNS
Yaseman Ambarawa
25 Jamen Pedagang Desa Lopait Kec. Tuntang Kab.
Semarang
26 Nur Sholeh Wiraswasta Desa Lopait Kec. Tuntang Kab.
Semarang
27 . Polisi Desa Lopait Kec. Tuntang Kab.
Suwignyo
Semarang
28 Wiraswasta Desa Lopait Kec. Tuntang Kab.
Mandan
Semarang
29 Sri Winarni Wiraswasta Desa Lopait Kec. Tuntang Kab.
Semarang
30 Endro Pedagang Desa Lopait Kec. Tuntang Kab.

Semarang




2. Hasil Angket Pilihan Warna, Tipografi dan Komposisi Poster
No Nama Responden Jawaban Angket Abstein

1 12 |3 |4 |5 |6

1. Bayu Murdiantoro B B |[C |A |B |A
2. Rifki Kusuma B C B A B B
3. Sodikin B D B A B B
4. Asrory A |D |A |C B B
5. Yusa B D |B D |B B
6. Narsi A (D |C |C |D |B
7. Yosi Aulia c |A |B |D |B |B
8. Bambang Rakito C D (B |A |D |B
9. Budiman A |C (B |A |B |A
10. | Broto B D |B C D |A
11. | Intan B D B C B A
12. | Vina D D B C D B
13. | Bayu B D B D D B
14. | Cipto B D B A D B
15. | Ardi A D B A D B
16. | Reben B D B D D B
17. | Subur B C B A |D B
18. | Sudadi B D B D D B
19. | Diyah B D B A D B
20. | Nely C D B C D B
21. | Yanto B D C C D | A
22. | Suliyem B B |C C D |B
23. | Imam A D |A |A B B




24. | Yaseman D |D A |D
25. | Jamen C D D |D
26. | Nur Sholeh D D A D
27. | Suwignyo B D D |D
28. | Mandan B D C D
29. | Sri Winarni A |D C D
30. | Endro B D 4




3. Tabel Frekuensi Angket Pilihan Warna, Tipografi dan Komposisi Poster

No | Variabel Jawaban No.Responden | Frekuensi
1. Jenis huruf apa A. Britannic Bold 4,6,9,15, 23, | HH |
yang cocok 29
digunakan untuk B. Times New Roman 1,2, 35,10, HH- W HH
pembuatan poster? 11,13, 14,16, | 1l
17, 18, 19, 21,
22, 27,28, 30
C. Bernard MT 7,8, 20, 25 il
Condensed
D. Poor Richard 12, 24, 26 I
2. Jenis huruf apa A. Cambria Match 7 I
yang cocok
digunakan untuk B. TW Cen MT 1,22 i
pembySy bagigy C. Poor Richard 2,917 I
isi poster?
D. Arial 3,4,5,6,8, 10, | HH HH HH
11,12, 13,14, | HH-111
15, 16, 18, 19,
20, 21, 23, 24,
25, 26, 27, 28,
29, 30
3. Berapa ukuran A. 20 dan 12 pt 4,23, 24 Il
huruf yang
digunakan dalam B. 22 dan 12 pt 2,3,57,8,9, |HH HH HH
pembuatan poster 10,11,12,13, | HH 1IN
(judul dan isi)? 14, 15,16, 17,
18, 19, 20, 25,
26, 27, 28, 29,
30
C. 14 dan 10 pt L Br" )2 il
D. 26 dan 14 pt - 0
4, Menurut anda A. 1,2,3,8,9 14, | HH HH I
warna background - 15, 17, 19, 23,
apakah yang cocok 24,26, 30
dibuat dalam B. - 0




4,6,10,11,12, | HH4 HH
- 20, 21, 22, 28,
29
5,7,13,16,18, | HH I
25, 27
Warna huruf apa A. Merah hitam - 0
yang digunakan
untuk pembuatan B. Kuning hitam 1,2,3,4,5 7, | HH 1
iklan poster? 9 11,23
C. Hitam putih - 0
D. Putih Hitam 6, 8,10, 12, 13, | HH HH HH
14,15, 16,17, | HH |
18, 19, 20, 21,
22, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30
Menurut anda . Simetris 1,9 10, 11,21 | HH
komposisi apakah
yang sesuai untuk . Asimetris 2,3,4,56,7, | H4 HH HH
poster? 8,12, 13, 14, HH HH
15, 16, 17, 18,
19, 20, 22, 23,
24, 25, 26, 27,
28, 29, 30
. Memancar - 0




4. Tabel Rekapitulasi Angket Pilihan Warna, Tipografi dan Komposisi Poster

untuk poster?

Keseimbangan
asimetris/

tersembunyi

No | Variabel Jawaban Angket | Simpulan Prosentase
Terbanyak Terbanyak
A (B |C D

1. | Huruf yang cocok 6 1814 |2 |B. 60%
digunakan untuk Times New
pembuatan judul Roman
poster?

2. | Huruf yang cocok 1 2 |3 |24 |D. 80%
digunakan untuk Arial
pembuatan isi poster?

3. | Ukuran font yang 3 2314 |-"B. 76%
digunakan dalam
pembuatan poster 22 dan 12 point
(judul dan isi)?

4. | warna background 13 (- |9 |8 | A 43%
yang digunakan dalam Putih, abu-abu,
pembuatan poster? biru dan hitam

5. | warna huruf yang - 9 |- |21 |D. 70%
digunakan dalam Putih, hitam
pembuatan poster? dan biru

6. | komposisi yang sesuai | 5 25 |- |- |B. 83%




5. Simpulan Angket Pilihan Warna, Tipografi dan Komposisi Poster

Dari jawaban hasil survey yang telah diperoleh dapat ditarik sebuah kesimpulan
sebagai pertimbangan desainer untuk pembuatan poster yaitu, jenis huruf yang cocok
digunakan untuk pembuatan iklan booklet menurut responden adalah Times New Roman
untuk judul dan Arial untuk isinya, Ukuran font yang digunakan dalam pembuatan poster
pada judul dan isi memakai ukuran huruf 22 dan 12 point, Warna huruf yang digunakan
untuk pembuatan iklan poster adalah putih, hitam dan biru warna background yang
dipilih adalah warna abu-abu, biru dan hitam, komposisi yang sesuai untuk poster yaitu
keseimbangan asimetris. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa hasil angket hanya
merupakan pertimbangan saja dan tidak sepenuhnya acuan yang pasti digunakan untuk

karya poster yang hendak dibuat.



